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ABSTRAK

Nama : Harpan

NIM 1271222974

Fakultas/Prodi : Tarbiyah Dan Keguruan/ManajemenPendidikan Islam

Judul : Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Penanggulangan
Perilaku Minuman Tuak Di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Tebal Skripsi : 91 lembar

Pembimbing I : Dra. Jamaliah Hasballah, MA

Pemimbing II : Mumtazul Fikri, MA

Kata Kunci : Peran Guru BK, Perilaku Minum Tuak

Keberadaan Guru Bimbingan dan Konseling ini sangatlah penting karena dapat
membantu siswa menghadapi permasalahan ataupun pencegahan baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Peran guru BK
membimbing para siswa yang membutuhkan bantuan, maka guru BK seharusnya
tidak perlu untuk ditakuti. Malah seharusnya bisa berperilaku bersahabat dengan
seluruh siswa di saat ada masalah maupun tidak ada masalah. Menurut Peniliti
hal ini perlu dilakukan karena ini akan membuat interaksi antara konselor dan
konseli semakin dekat. Sehingga anggapan para siswa tentang ketakutan siswa
pada guru BK akan berkurang dan hilang. Peran guru BK di SMP Negeri 2
Singkil utara tidak efektif seperti peran yang seharusnya di lakukan, guru BK di
SMP Negeri 2 Singkil Utara tidak pernah memberikan layanan informasi tentang
bahaya minum tuak, dan tidak pernah melakukan pengawasan terhadap siswa.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah SMP Negeri 2 Singkil
Utara, 1 orang guru Bimbingan Konseling, 1 orang wali kelas dan 5 orang siswa
di SMP Negeri 2 Singkil Utara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Perilaku minum tuak di SMP Negeri 2
Singkil Utara sangat marak dilakukan oleh siswa, dikarenakan didukung oleh
faktor lingkungan masyarakat. Minuman tuak sangat mudah didapatkan di daerah
singkil dengan cara membeli di parter tuak atau warung tuak. Siswa SMP Negeri
2 singkil utara minum tuak dimalam hari ketika adanya pesta perkawinan, atau
sunnatan, dan acara keyboard dangdut. Lingkungan masyarakat singkil sangat
menyulitkan bagi guru BK untuk mengawasi para siswa ketika berada
dilingkungan masyarakat. Masyarakat singkil tidak terlalu mengkhawatirkan
kepada para siswa yang ikut bergelimang diwaktu pessta keyboard berlangsung.
Perilaku ini sangatlah miris jika kitalihat dari masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari rentang
kehidupan manusia, sejak dilahirkan. Manusia mudah mendapatkan pendidikan
melalui proses interaksi dengan lingkungannya, bahkan gerak dan tangis pertama
sejak dilahirkan itu menjadi sebuah tanda adanya interaksi dengan orang-orang
disekitarnya. Manusia menuntut ilmu karena mereka membutuhkannya untuk
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, oleh karena pendidikan itu penting dalam
kehidupan baik secara individu maupun secara kelompok. Pendidikan adalah
upaya manusia secara sadar yang tujuannya untuk mengembangkan kepribadian
dan kemampuan manusia. Upaya sadar inilah yang menandakan sifat kesengajaan
dari pendidikan. Oleh karena itu pendidikan harus mendapatkan perhatian

sepenuhnnya agar sistem pendidikan nasional dapat tercapai.

Pendidikan juga suatu kebutuhan bagi setiap orang karena dengan adannya
pendidikan akan membawa seseorang kearah yang lebih baik. Sebagai mana yang
diungkapkan Zakiah Daradjat, “Pendidikan yaitu usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau menjadi

tingkatan hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.”'

! Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) h. 28



Pada dunia pendidikan diperlukan seorang pendidik yang bisa mendidik seorang
peserta didik kearah yang lebih baik, khususnya disekolah terdapat berancka
ragam golongan masyarakat yang berbeda Masyarakat. Manusia memeliki
perbedaan dengan manusia yang lain, baik sifat maupun kemampuan. Ada
manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan orang lain, namun ada
pula manusia tidak sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan orang lain.
Dengan demikian pendidik sangat berperan penting dalam mengupayakan
pengembangan pribadi siswa secara optimal, terutama bagi siswa yang melakukan
prilaku maisir. Pendidik yang dimaksudkan termasuk guru Bimbingan Konseling.
Guru Bimbingan Konseling bertugas untuk membantu siswa dalam penyelesaian
masalahnya. Guru Bimbingan Konseling berperan penting dalam mencegah siswa
untuk melakukan prilaku maisir. Guru bimbingan Konseling juga bertugas dalam

membimbing siswa dalam belajar, pribadi, sosial dan karir.

Faktanya siswa pada jaman sekarang melenceng dari pendidikannya
kebanyakan siswa sekarang melakukan berbagai macam perbuatan di luar
pendidikan. Salah satunya siswa meminum minuman keras khamar karena
kelalaian orang tua dan siswa. Minuman itu merupakan salah satu bentuk
penyakit masyarakat. Sejarah Minuman (khamar) sudah sejak beribu-ribu tahun
lalu, sejak dikenalnya sejarah manusia. Bila dikaji Secara empiris banyak sekali
permasalahan yang ditimbulkan oleh minuman itu dalam kehidupan manusia.
Minuman adalah masalah yang sangat serius bagi kelangsungan bangsa dan
negara. oleh karena itu, penanggulangan terhadap bahaya minuman (khamar)

menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat, akibat minuman (khamar) akan



menghancurkan masa depan kita, keluarga dan masyarakat. Minuman bahkan
dapat menimbulkan bahaya yang lebih besar bagi kehidupan dan nilai-nilai
budaya bangsa yang pada akhirnya akan dapat melemahkan ketahanan suatu

bangsa.

Masalah Minuman belakangan ini nampaknya menjadi bahan pembicaraan
yang menarik mengingat sangat banyaknya penyebaran minuman (tuak) yang
semakin luas masalah minuman tuak dipicu oleh banyaknya berbagai bentuk-
bentuk minuman maka semakin banyak pula orang yang melakukan meminum
minuman tuak. Kabupaten Aceh Singkil khusunya di gampong Pemuka Kecamatan

Singkil, terdapat berbagai macam minuman (tuak), Tuak Raru, Tuak Suling ,Tuak Pola,
dan minuman lain-lainnya, dan biasanya di iringi dengan musik keyboard dangdut
sampai larut malam, hal seperti ini sudah marak terjadi di kecamatan Aceh singkil
terutama pada gampong pemuka Kecamatan Singkil. Dan tempat minuman tuak tersebut
menjadi tempat warung tuak, warung Tuak tersebut bagaikan warung kopi. Dan pemuda-
pemuda, siswa, orang Dewasa, malah menjadikan minuman tuak sebagai suatu ajang

perlombaan dan uji adu kuat minum tuak.

Dari hasil awal peneliti melakukan wawancara langsung dengan salah
seorang siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara yang telah putus sekolah itu, teman-
temannya menyebut namanya Tikkos (samaran). Siswa ini mengatakan “ jika aku
minum tuak, aku merasa diriku hebat, membuat diriku menjadi percaya diri,
seolah-olah diriku memiliki dunia ini sendiri, aku bagaikan raja, dan aku merasa
diriku terselesai dengan masalahku sendiri, dan merasa diriku yang paling terkuat,

misalnya dalam pertengkaran akulah merasa diriku yang paling kuat, itulah ketika



aku meminum Tuak”? Terlebih-lebih lagi adanya pesta sunnatan atau
perkawinan, yang diiringi musik keyboard dangdut maka pemuda, siswa, maupun
orang dewasa minum tuak secara massal. Kemudian mereka berjoget-joget di
depan sounds system keyboard tanpa menghargai orang-orang tua yang berada di

tempat pesta tersebut.

Kasus Tikkos merupakan permasalahan pendidikan di Smp Negeri 2
Singkil Utara dimana seorang siswa seharusnya berperilaku santun justru
berperilaku tidak terpuji. Kasus Tikkos bisa jadi bagian kecil permasalahan
perilaku siswa di sekolah tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam

Penanggulangan Perilaku Minuman Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Bimbingan Konseling dalam Penanggulangan
Perilaku Minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara?

2. Bagaimana peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan
perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara?

3. Apa saja hambatan dan solusi Guru Bimbingan Konseling dalam

penanggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara?

? Hasil Observasi Peneliti melalui teknik wawancara kepada salah seorang (bernama
Tikkos) siswa SMP Negeri 1 Singkil Utara yang telah putus sekolah, Aceh Singkil, Pada tanggal
12 Februari 2014.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk  mengetahui  proses  Bimbingan  Konseling dalam
Penanggulangan Perilaku Minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil
Utara.

Untuk mengetahui peran Guru Bimbingan Konseling dalam
penanggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara
Untuk mengetahui hambatan dan solusi Guru Bimbingan Konseling
dalam penganggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2

Singkil Utara

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu upaya memperluas wawasan dan khazanah ilmu
pengetahuan tentang poblematika meminum minuman keras (Tuak),
yang mencakup faktor- faktor dan dampak terhadap siswa SMPN2
singkil Utara.

Secara praktis diharapkan menjadi data awal bagi peneliti yang lain

untuk mempermudah dalam melanjutkan sebuah penelitian yang baru.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap

kata-kata yang digunakan dalam proposal ini, yaitu penanggulangan, perilaku

buruk dan minuman tuak. Khususnya bagi siswa smp negeri 2 singkil utara yang

menjadi objek lokasi penelitian skripsi ini.

1.

Perilaku adalah menurut peneliti perilaku merupakan hasil dari segala
macam pengalaman serta interaksi masyarakat dengan lingkungannya
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan
kata lain, perilaku merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap
stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam diri masyarakat.

Minuman tuak adalah minuman yang berasal dari air pohon aren yang
dipermentasikan dan di campur dengan kulit kayu aru dan mayang pinang
atau bunga pinang. Minuman tuak ini ada dua macam cara permentasinya
yang pertama dengan cara diatas, yang kedua permentasinya dicampur
dengan air beras dan dimasukkan kedalam bak besar. Kemudian proses
permentasinya sangat jorok, karena bangkai cicak atau bangkai tikus di
biarkan begitu saja, dan tulang-tulang pun di buang kedalam bak tuak
tersebut. Supaya tuak yang diinginkan menghasilkan rasa yang unik dan
sehingga para pencadu tuak ini merasa ketagihan dan bisa menghilangkan
akal pikirannya (mabuk) dan membuat merasa dirinya hebat, membuat diri
seseorang menjadi percaya diri, seolah-olah dirinya memilki dunia ini

sendiri atau disebut juga dialah raja, merasa dirinya terselesai dengan



masalahnya sendiri, dan merasa dirinya yang paling terkuat. Misalnya
dalam pertengkaran seseorang tersebut merasa dirinya dialah yang paling

hebat. Itulah ketika seseorang meminum tuak.’

3 Observasi peneliti tanggal, 14 Februari 2016, salah seorang pemuda pembuat minuman
tuak di kampung saya Desa Suka Damai aceh singkil melalui teknik wawancara.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Bimbingan Konseling

1. Pengertian Bimbingan Konseling

Dalam Bahasa Inggris bimbingan adalah “guidance” yang berasal dari
kata guide yang berarti mengarahkan, mengatur, mengolah dan memberi naschat.*
Istilah guidance juga diterjemahkan sebagai bantuan atau tuntunan dalam
pertolongan.” Sedangkan konseling yaitu memberikan informasi dengan
menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil sesuatu sambil
memberikan nasehat.’ Pendidikan dapat dilaksanakan melalui nasehat dan
perintah, hal ini sangat berperan dalam membantu siswa membentuk kepribadian
yang baik. Dalam hal ini Al-Qur’an memberikan petunjuk bagaimana manusia

memelihara dirinnya dari kedurhakaan terhadap Allah SWT. Yaitu

Bole Bl g 5dy LT 3455 156 Kl -Kaml 153 1,50 & l L‘,ua

&
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B Os G sl v—“f‘ G0 & yans
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya  malaikat-malaikat  yang kasar, keras dan tidak

* W.S Winkel & M.M Sri Hartuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 25

> Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007, h. 16

 W.S Winkel & M.M Hartuti, Bimbingan....., h. 25
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan. (Q.S At-
Tahriim: 6)’

Ayat tersebut menyeru manusia agar terpelihara dari api neraka, ini
merupakan suatu nasehat untuk manusia dan keluargannnya dan bagaimana cara
memelihara diri dan keluarga dari kezaliman, yaitu mendurhakai Allah.
Bimbingan juga merupakan proses yang berkesinambung dalam memberikan
bantuan kepada individu yang bertujuan agar individu tersebut dapat terarah dan
mengembangkan dirinnya secara optimal sesuai kemampuannya. Bimbingan
adalah proses pemberi bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan. Supaya individu tersebut dapat memahami dirinya dan dapat
bertindak wajar sesuai dengan tuntunan kehidupan serta dapat menyesuaiakan

kesejahtraan hidup dimasa yang akan datang.”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan
proses yang berkesinambungan dalam memberi bantuan kepada individu yang
bertujuan agar individu tersebut dapat terarah dan mengembangkan dirinya secara
optimal sesuai kemampuannya. Istilah konseling sering diartikan sebagai
penyuluhan, walaupun sebenarnya kurang tepat. Untuk menekan khusus maka
digunakan istilah bimbingan konseling. Kegiatan-kegiatan konseling mempunyai

ciri sebagai berikut:

" Depertemen Agama RI, AI-Qur’an Tajwid dan Terjamahanya, (Banyuanyar; Surakarta,
2009), h. 560

8 Rochman Natawidjaja, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta : Yayasan
Kesejahtraan Keluarga Pemuda 2003), h. 339
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a) Pada umumnya dilaksanakan secara individual.

b) Pada umumnya dilaksanakan dalam satu perjumpaan tatap muka.

¢) Dibutuhkan orang yang ahli.

d) Tujuan diarahkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi klien.

e) Klien pada akhirnya mampu memecahkan masalah dengan

kemampuannya sendiri

Konseling meliputi pemahaman dan hubungan individu untuk
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi dan potensi yang unik dari
individu yang bersangkutan untuk dapat mengatasi sendiri masalah-masalah yang
dihadapinnya. Menurut John Mcloed, konseling adalah suatu proses pemberi
bantuan yang dilakukan melalui wawancara antara konselor terlatih dengan klien,
yang didesain untuk menolong klien memahami dan menjelsakan kemampuan dan
persoalan yang mereka hadapi sehingga mereka dapat menetapkan dan memilih
pilihannya berdasarkan pertimbangan tertentu dan mengatasi masalah yang dia
atau mereka hadapi.’ Selanjutnya American School Counselor Association
(ASCA), mengatakan bahwa konseling adalah “hubungan tatap muka yang

bersifat rahasia penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari

® Jhon Mcloed, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: Penada Media
Group, 2006) h. 5
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konselor kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan keterampilan

untuk membantu kliennya dalam mengatasi masalah-masalahnya”."

Hal-hal pokok yang terkandung dalam konseling adalah sebagai berikut:

p—

. Konseling merupakan suatu proses pemberi bantuan.

2. Konseling dilakukan dalam suasana hubungan tatap muka antara dua
orang.

3. Konseling dilakukan oleh orang yang ahli (memiliki kemampuan yang
khusus di bidang konseling).

4. Konseling merupakan wahana proses belajar bagi klien, yaitu belajar
memahami diri sendiri, membuat rencana untuk masa depan, dan
mengatasi masalah-msalah yang dihadapi.

5. Tujuan dan pemberi bantuan ini adalah agar klien dapat menyesuaikan

dirinya, baik dengan diri sendiri maupun dengan lingkungannya. H

Bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik apabila adanya peran
guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan kepada siswa. Dalam
pengertian bahwa peran guru bimbingan konseling dalam pendidikan di sekolah
adalah bukti pemberian bantuan kepada setiap siswa yang bermasalah agar tidak
lagi terjerat dalam masalah yang dihadapinya, yang akan menghambat proses
belajar mengajar siswa tersebut. Dengan bantuan yang diberikan berupa solusi
dari masalah dihadapi oleh siswa, diharapkan siswa dapat berubah menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Rahman berpendapat bahwa konseling adalah kegiatan

dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada

' Syamsul dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 8

""" Achmad Juntika Nurihsan, Strategi layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung
Refika Aditama, 2005), h. 45
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masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan dimana ia diberi
bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah tersebut. Konselor tidak
memecahkan masalah untuk klien, konseling harus ditujukan pada perkembangan
yang progresif dari individu untuk memecahkan masalahnya sendiri tanpa

12
bantuan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa bimbingan
konseling adalah suatu pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik dilakukan
secara perorangan atau kelompok agar lebih mandiri dan berkembang secara

optimal potensi yang dimiliki.

2. Tujuan Bimbingan Konseling

Tujuan bimbingan konseling yaitu merupakan penjabaran umum yang
berkaitan langsung dengan permasalahan yang di alami oleh peserta didik (siswa)
upaya membentuk kepribadian ke arah kedewasaan. Bimbingan dan Konseling
secara tidak langsung menunjang tujuan pendidikan dengan menangani masalah
dan memberikan layanan secara khusus kepada siswa, agar siswa dapat

1. Kehadiran konselor di sekolah

mengembangkan dirinnya secara optima
membantu guru memperluas pandangan terhadap pola pikir yang menjadi kendala

terhadap prestasi siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Dimana konselor

12
2000), h. 63

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta; Andi,

" Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta; PT Renika Cipta 1994), h. 134
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dan guru-guru lainnya merupakan satu tim yang saling menunjang agar dapat
terciptanya pembelajaran yang efektif. Peranan guru bimbingan konseling sangat

besar pengaruhnya dalam proses pendidikan.

Oleh karena itu dalam tugasnya sebagai guru bimbingan dan konseling, ia
dituntut untuk memperhatikan aspek-aspek pribadi siswa, antara lain aspek
kematangan, bakat, minat, kemandirian, kebutuhan, kemampuan dan sikap agar
siswa dapat diberikan bantuan dalam mencapai tingkat kedewasaan yang optimal.
Kemudian berbicara masalah tanggung jawab tentu tidak terlepas dari tugas-tugas
yang telah diembankan kepada seorang, dimana orang tersebut harus
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan target dan
kemampuan profesionalisasinya. Mampu menyelesaikan pekerjaan secara
maksimal berarti ia telah bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diembankan kepadanya. Sebagai mana firman Allah yang terkandung dalam Al-

Qur’an yaitu:

[ied C /// /,{/ // /,/ ﬂ E/ W =l - - lM/
Ay AU, Call Lo e 3 ol @;w_ﬂgg e uth)JJ 2l e

g~

Artinya: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu,
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir. (Q.S Al-Mai’dah: 67)14

" Depertemen Agama R, 4I-Qur’an Tajwid dan Terjamahanya, ....., h. 119
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Prayitno dan Erman Amti mengemukan bahwa tanggung jawab konselor

bagi siswa adalah:

[98)

SLh

. Memiliki kewajiban dan kesetian utama, terutama kepada siswa yang

harus diperlakukan sebagai individu yang baik .

Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa (kebutuhan yang
menyangkut pendidikan, jabatan/pekerjaan, pribadi dan sosial) dan
mendorong pertumbahan dan perkembangan yang optimal bagi sitiap
siswa.

Menjaga kerahasiaan tentang siswa.

Memberitahu pihak yang berwenang apabila petunjuk yang kuat sesuatu
yang berbahaya akan terjadi.

Menyelenggarakan bimbingan dan konseling secara tepat dan profesional.
Melakukan alih tangan kasus secara tepat.

Memberitahukan siswa tentang tujuan dan teknik layanan bimbingan dan
konseling, serta aturan prosedur yang akan dilalui apabila ia
mengkehendaki bantuan bimbingan dan konseling.

Menyelenggarakan pengungkapan data secara tepat dan memberitahu
siswa serta hasil kegiatan itu dengan cara sederhana dan mudah
dimengerti.

Tidak mendesak kepada siswa (klien) nilai-nilai tertentu yang sebenarnya
hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh konselor saj a.”

Konselor yang bertanggung jawab membantu kepala sekolah beserta

stafnya dalam menyelenggarakan kesejahteraan sekolah. Oleh karena itu seorang

konselor mempunyai tugas-tugas tertentu yaitu:

a.

Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi dan keadaan
sekolah, baik yang berhubungan dengan peralatan, tenaga,
penyelenggaraan aktifitas lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian atau observasi tersebut, maka pembimbing
berkewajiban memberikan saran-saran ataupun pendapat kepada kepala

> Depag, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam (MTs) Pedoman

Bimbingan dan Konseling, (Jakarta; Depag RI, 1993), h. 242-243
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sekolah maupun staf pengajar lainnya demi kelancaran dan kebaikan
sekolah.

c. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang bersifat
preventif, maupun bersifat korektif ataupun kuratif."®

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa konselor
bertanggung jawab memperhatikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
kebutuhan  siswa  yaitu  kebutuhan yang menyangkut pendidikan,
jabatan/pekerjaan, pribadi dan sosial, dan mendorong pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal bagi setiap siswa, serta konselor juga bertanggung
jawab membantu kepala sekolah membantu stafnya dalam menyelenggarakan

kesejahtraan sekolah.
Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah ialah membantu siswa dalam:

a. Mengatasi kesulitan belajar,

b. Mengatasi kebiasaan yang tidak baik pada saat kegiatan belajar maupun
dalam hubungan sosial,

c. Mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan kesehatan jasmani,

d. Hal yang berkaitan dengan kelanjutan studi,

e. Kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan, pemilihan pekerjaan
dan

f. Mengatasi kesulitan masalah sosial-emosional yang berasal dari murid
berkagtan dengan lingkungan sekolah, keluarga dan lingkungan yang lebih
luas.

Tujuan bimbingan dan konseling dalam pembelajaran merupakan salah
satu mengatasi masalah yang dihadapi siswa disekolah terhadap kesulitan dalam

pembelajaran. Seperti nilai tidak bagus, hasil tidak sesuai dengan usaha, sikap

16 Prayitno dan Erman, Dasar-Dasar Bimbingan....., h. 93

"7 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling....., h. 66
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yang kurang baik, berdusta dan tingkah laku lain seperti mebolos sekolah. Dalam

keadaan seperti ini hal yang diperlukan siswa yaitu: bimbingan belajar, bimbingan

sosial dan bimbingan pribadi.

1.

Bimbingan Belajar

Bimbingan Belajar bertujuan mengatasi masalah kegitan belajar didalam
atu luar sekolah; meliputi bimbingan cara belajar (kelompok atau
individual), merencanakan waktu dan kegiatan belajar, kesulitan dalam
mata pelajaran tertentu, dan hal yang berkaitan dengan cara, proses,

prosedur dalam belajar.

. Bimbingan Sosial

Bimbingan sosial yaitu bertujuan agar siswa mampu menyesuaikan diri
dengan kehidupan kelompok, sehingga tercipta suasana belajar mengajar
yang kondusif. Manurut Abu Ahmadi bimbingan sosial dimaksud untuk
memperoleh kelompok belajar dan bermain, persahabatan dan kelompok
sosial yang sesuai dan yang akan membantu dalam menyelesaikan masalah

tertentu.

3. Bimbingan Pribadi
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Beberapa masalah pribadi yang menimbulkan konflik, misalnya antara
intelektual dan emosi, bakat dan aspirasi lingkungan, antar kehendak, antar
situasi. Menurut Downing, layanan bimbingan pribadi bermanfaan
terutama dalam membantu menciptakan hubungan sosial mewujudkan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, meninggalkan motivasi belajar

dan menstimulasi tumbuhnya minat bakat.'®

Dalam hal ini seorang konselor mampu mengembangkan peserta didik
dengan berbagai pelatihan. Karna pembimbing perlu memanfaatkan semua
sumber, berbagai metode dan tehnik bimbingan bagi efektivitas pemberi bantuan
pada siswa. Konselor harus menjaga asas kerahasiaan klien. Prinsip dalam
organisasi dan admintrasi bimbingan meliputi prinsip yang berkesinambungan

upaya tercapainya kepribadiaan bagi setiap siswa.
3. Jenis-jenis Bimbingan Konseling
Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling ada 9 yaitu:
1. Layanan Orientasi

Orientasi berarti tahapan ke depan ke arah dan tetang sesuatu yang baru.
Layanan orientasi merupakan layanan yang bertujuan untuk membantu peserta
didik agar mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau situasi yang baru.

Layanan ini mengantarkan individu untuk memasuki lingkungan baru. Tujuan

'8 | esmana, J. M. Dasar-Dasar Konseling. (Jakarta; Universitas Indonesia. 2005), h. 133
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umum layanan orientasi ini adalah untuk mengantarkan peserta didik ke dalam
sekolah yang baru di masukinya, agar peserta didik dapat menyesuaikan diri di
lingkungan barunya. Sedangkan tujuan khusus layanan ini adalah berkaitan
dengan fungsi konseling, yaitu fungsi pemahaman, individu memahami berbagai
hal yang penting dari suasana yang baru dijumpainya. Dengan pemahaman
terhadap elemen, suasana baru beserta berbagai keterkaitannya itu, individu yang
bersangkutan dapat terhindar dari hal-hal negatif yang dapat timbul apabila dia

tidak memahaminya (fungsi pencegahan)."

kegiatan layanan yang akan diberikan mencakup empat aspek yaitu :
a) Pribadi

1. Pemberian layanan kepada siswa tentang pengenalan dan pemahaman
lingkungan sekolah diharapkan membantu siswa untuk mengenal dan
memahami diri dan lingkungannya secara total. Dimaksudkan agar
peserta didik dapat mengenal dan memahami lingkungan yang baru
bagi dirinya, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri dengan dunia yang akan ditempuhnya.

2. Layanan ini adalah upaya agar peserta didik terhindar dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul, yang dapat mengganggu dan
menghambat proses perkembangannya. Dimaksudkan agar peserta

didik dapat terhindar dari permasalahan yang bisa timbul akibat tidak

' Prayitno, Layanan LI-L9, (Padang: tnp.,2004), h. 1 dst.
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dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga mengganggu

keberhasilannya di sekolah maupun di luar.

b) Sosial

l.

Pemberian layanan kepada siswa berkaitan dengan sosial misalnya
tata cara bersopan santun dan beretika baik dengan teman- teman
maupun dengan seluruh perangkat sekolah, misalnya guru dan
seperangkat petugas yang ada disekolah tersebut.

Layanan ini adalah upaya agar peserta didik mampu bersosialisasi
terhadap lingkungan dangan baik sehingga akan menunjang proses

perkembangannya dalam pendidikan.

c) Belajar

1.

Pemberian layanan bimbingan kepada siswa untuk dapat membentuk
kebiasaan belajar yang baik misalnya cara memenejemen waktu
belajar, cara belajar yang efektif, menumbuhkan motivasi belajar
siswa kesemuanya layanan ini bertujuan demi membentuk kualitas
perkembangan belajar siswa secara optimal.

Layanan ini adalah upaya agar peserta didik dapat membentuk
kualitas perkembangan belajar siswa secara optimal sehingga

bermanfaat untuk masa depannya kelak.

d) Karir

1.

Pemberian layanan bimbingan kepada siswa yang merencanakan dan

mengembangkan masa depan, berkaitan dengan dunia pendidikan dan
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dunia kerja misalnya pemberian layanan tentang macam macam
pilihan karir kepada siswa.

2. Layanan ini adalah upaya agar peserta didik mampu memilih dan
menyesuaikan karir yang tepat dan sesuai dengan kemampuan dan
bakat minat yang tepat untuk dirinya sehingga akan mempermudah
dalam menghadapi dunia kerja .*°

2. Layanan Informasi

Dalam menjalani kehidupannya, juga perkembangan dirinya, individu
memerlukan berbagai informasi, baik untuk keperluan kehidupannya sehari-hari
sekarang maupun untuk perencanaan kehidupannya ke depan. Jadi layanan
informasi adalah layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling
dengan tujuan agar peserta didik dapat memperoleh berbagai informasi baik yang
berhubungan dengan pribadi, sosial, belajar, karir, keluarga dan agama. Layanan
informasi adalah layanan yang bertujuan agar individu mengetahui informasi yang
selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan
perkembangan dirinya. Layanan ini dapat dilakukan dengan format klasikal.
Tujuan umum layanan informasi ini adalah dikuasainya informasi tertentu oleh
peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk

keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya.*'

20 https://www.scribd.com/doc/100305599/9-Layanan-Bimbingan-Konseling-Dan-
Layanan-Pendukungnya, diakses pada Tanggal, 17 April 2017.

! Prayitno, Layanan L1-L9, ...h. 1 dst.


https://www.scribd.com/doc/100305599/9-Layanan-Bimbingan-Konseling-Dan-Layanan-Pendukungnya
https://www.scribd.com/doc/100305599/9-Layanan-Bimbingan-Konseling-Dan-Layanan-Pendukungnya
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Program yang akan diberikan di dalam layanan informasi yaitu :

1))

2)

3)

4)

Informasi pengembangan pribadi; cara bergaul yang sehat, tips-tips
bergaul yang sehat, cara pengendalian emosi, cara membangun hubungan
pertemanan yang baik di sekolah, dll

Informasi pendidikan: informasi tentang keadaan sekolah, informasi jenis-
jenis pendidikan lanjutan, informasi kriteria sistem penilaian, informasi
kegiatan belajar tambahan, sistem belajar yang baik, dan informasi
pendidikan lainnya.

Informasi karier: strukur dan kelompok jabatan dalam karier, jenis
pekerjaan yang dilakukan dalam suatu karier, kualifikasi tenaga kerja, cara
perekrutan tenaga kerja, kondisi kingkungan kerja, dan informasi cara
peningkatan karier.

Informasi sosial; macam-macam suku bangsa, tradisi dalam masyarakat,
nilai-nilai dalam masyarakat, kekhususan dalam masyarakat, nilai-nilai
agama dalam masyarakat.”

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Dalam menjalani kehidupan dan perkembangannya, setiap saat individu

berada dalam kondisi diri tertenu dan menghadapi serta berinteraksi dengan

kondisi di lingkungannya. Kondisi diri meliputi berbagai potensi dan keadaan

aktual yang ada pada diri, sedangkan kondisi lingkungan mengandung berbagai

kemungkinan yang dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif,

tergantung ada penyikapan, penanganan dan pemamnfaatannya. Jadi, Layanan

penempatan adalah usaha-usaha membantu siswa merencanakan masa depannya

selama masih di sekolah dan sesudah tamat, memilih program studi lanjutan

sebagai persiapan untuk kelak memangku jabatan tertentu. Tujuan umum layanan

penempatan dan penyaluran adalah diperolehnya tempat yang sesuai bagi individu

*2 http://renopendidikankonselor.blogspot.co.id/2013/04/9-layanan-bk-beserta-

kegiatannya, diakses pada Tanggal, 17 April 2017.


http://renopendidikankonselor.blogspot.co.id/2013/04/9-layanan-bk-beserta-kegiatannya
http://renopendidikankonselor.blogspot.co.id/2013/04/9-layanan-bk-beserta-kegiatannya
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untuk pengembangan potensi dirinya. Tempat yang dimaksudkan itu adalah
kondisi lingkungan , baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-emosiaonal,
dan lebih luas lagi lingkungan budaya, yang secara langsung berpengaruh

terhadap kehidupan dan perkembangan individu. >

Materi yang akan diberikan di dalam kegiatan layanan penempatan dan
penyaluran adalah :

a. Penempatan siswa di sekolah

1) menyalurkan siswa ke dalam jurusan di sekolah

2) menyalurkan siswa ke dalam kelas

3) menyalurkan siswa ke dalam kegiatan ekstrakulikuler yang ada di
sekolah

4) menyalurkan siswa ke dalam kelompok belajar

5) menyalurkan siswa ke dalam kegiatan perlombaan sesuai dengan
minat dan bakat siswa

6) menyalurkan siswa ke dalam lembaga-lembaga Bimbingan belajar

b. Penempatan bagi siswa calon alumni

1) menyalurkan ke jenjang pendidikan berikutnya yang sesuai dengan
kriteria siswa

2) menyalurkan ke dalam program beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya

3) menyalurkan ke lembaga-lembaga kursus untuk menambah

kompetensi siswa dalam persaingan dunia kerja

# Prayitno, Layanan L1-L9, ...h. 1 dst.
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4. Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada
individu baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau
kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Dalam perkembangan dan
kehidupannya individu perlu menguasai berbagai kemampuan ataupun
kompetensi. Denagn kemamuan ataupun kompetensi itulah individu itu hidup dan
berkembang. Banya atau bahkan sebagian besar dari kemampuan atau kompetensi
itu harus dipelajari. Tujuan umum layanan penguasaan konten ini adalah
dikuasainya suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi peserta didik

24
untuk menambah suatu wawasan.

5. Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien. Tujuan umum layanan konseling perorangan
ini adalah terentasnya masalah yang dialami klien. Tujuan khusus layanan
konseling perorangan ini adalah dikaitkan langsung dengan fungsi konseling yaitu
melalui layanan konseling perorangan ini, klien memahami seluk-beluk masalah

yang dialami individu secara mendalam (fungsi pemahaman), pemahaman ini

* Prayitno, Layanan L1-L9, ...h. 1 dst.



24

mengarah pada dikembangkannya persepsi dan sikap demi terentaskannya

nmasalah yang dialami individu (fungsi pengentasan).”
6. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan
kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan
kelompok, aktifitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas
berbagai hal yang berguna begi pengembangan atau pemecaha masalah individu
(siswa) yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok harus
dipimpin oleh pimpinan kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang
terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan dan
konseling.”® Tugas utama pemimpin kelompok adalah: Pertama, membantu
kelompok sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif
mengembangkan dinamika kelompok, yaitu: a). Terjadinya hubungan anggota
kolompok menuju keakraban diantara mereka. b). Tumbuhnya tujuan bersama
diantaraanggota kelompok dalam suasana kebersamaan. c). Berkembangnya
iktikad dan tujuan bersama untuk mencapai tujuan kelompok. d). Terbinanya
kemendirian pada diri setiap anggota kelompok, sehingga mereka maasing-
masing mampu berbicara. e). Terbinanya kemandirian kelompok, sehingga

kelompok berusaha dan mampu tampil beda dari kelompok lain.

* Prayitno, Layanan L1-L9, ...h. 1 dst.

*® Prayitno, Layanan LI1-L9, ....h. 1 dst.
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Kedua, memimpin kelompok yang bernuansa layanan konseling melalui
bahasa konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling. Ketiga, melakukan
penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok tentang apa, mengapa
dan bagaimana layanan konseling kelompok dilaksanakan. Keempat, melakukan
pentahapan kegiatan konseling kelompok. Kelima, memberikan penilaian segera

hasil layanan konseling kelompok. Keenam, melakukan tindak lanjut.
7. Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk
kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. Layanan
konseling kelompok mengatktifkan dinamika kelompok untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah
individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. Dalam konseling kelompok
dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok.
Didalam layanan konseling kelompok, dinamika kelompok harus dapat
dikembangkan secara baik, sehingga mendukung pencapaian tujuan layanan
secara efektif. Sebagaimana halnya bimbingan kelompok, konseling kelompok
pun harus dipimpin oleh setiap pembimbing (konselor) terlatih dan berwenang

menyelenggarakan praktik konseling profesional.*’

*" Prayitno, Layanan LI1-L9, ....h. 1 dst.
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8. Layanan Konsultasi

Layanan konsultasi merupakan layanan bimbingan konseling yang
dilaksanakan oleh konselor terhadap seorang konselti yang memungkinkannya
menambah wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam
menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga. Dalam layanan konsultasi,
ada tiga pihak yang tidak bisa dipisahkan yaitu konselor, konsulti dan pihak
ketiga. Konselor merupakan tenaga ahli konseling yang memiliki kewenangan
melakukan pelayanan konseling sesuai dengan tugasnya. Konsulti adalah individu
yang meminta bantuan kepada konselor agar dirinya mampu menangani kondisi
atau masalah yang dialami pihak ketiga yang setidak-tidaknya sebagian menjadi
tanggung jawabnya. Sedangkan pihak ketiga adalah individu-individu yang
kondisi atau permasalahanya dipersoalkan oleh konsulti.  Layanan yang
membantu peserta didik atau pihak lain memperolah wawasan , pemahaman , dan
cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi atau permasalahan
peserta didik.*® Materi yang diberikan dalam kegiatan layanankonsultasi yaitu:

1) Konsultasi dengan siswa/i mengenai hambatan belajar yang mereka alami

di sekolah

2) Konsultasi dengan wali kelas mengenai masalah siswa/i di dalam kelas
3) Konsultasi dengan orangtua tentang pola pergaulan anak di rumah

4) Konsultasi dengan siswa/i tentang perencanaan karier yang ingin dicapai
5) Konsultasi mengenai mata pelajaran yang sulit dikuasai siswa

6) Konsultasi dengan dewan guru mengenai cara belajar yang baik diterapkan
kepada siswa

8 Prayitno, Layanan LI1-L9, ...h. 1 dst.
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7) Konsultasi dengan pengelola perpustakaan mengenai ketersediaan sumber
referensi belajar siswa di perpustakaan

8) Konsultasi dengan kepala sekolah mengenai program-program Bimbingan
dan Konseling yang telah direncanakan®

9. Layanan Mediasi

Layanan mediasi bisa dimaknai sebagai suatu kegiatan yang mengentarai
atau menghubungkan yang semula terpisah. Layanan mediasi bisa diartikan
menjalin hubungan antara dua kondisi yang berbeda dan mengadakan kontak
sehingga dua pihak yang semula terpisah menjadi saling terkait. Layanan mediasi
merupakan layanan konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak
atau lebih yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan
kecocokan.*Berbeda dengan layanan yang lain terutama layanan konseling
perorangan, dalam layanan mediasi konselor atau pembimbing menghadapi klien
(siswa) yang terdiri dari dua pihak atau lebih, dua orang atau lebih, dua kelompok
atau lebih. Dengan perkataan lain, kombinasi antara sejumlah individu atau

kelompok.

Layanan yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan dan memperbaiki hubungan antar peserta didik. Materi yang
diberikan di dalam layanan mediasi yaitu:

1) Mediasi kepada siswa atas konflik pribadi yang dialaminya
2) Mediasi kepada siswa atas masalah belajar yang dialaminya bersama guru

%% Prayitno, Layanan L1-L9, ....h. 3 dst

3% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2007) h. 141-195.
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3) Mediasi atas konflik yang dialami siswa dengan orangtuanya
4) Mediasi atas pertentangan karier antara orangtua dan anak
5) Mediasi atas pertengkaran siswa dengan teman-temannya di kelas
6) Mediasi atas pertentangan antara siswa dengan guru
7) Mediasi atas konflik antar kelompok siswa di sekolah
8) Mediasi atas konflik antara orangtua/wali siswa dengan guru di sekolah
9) Mediasi atas konflik yang terjadi pada guru
B. Perilaku Minum Tuak atau Khamar pada Remaja

1. Pengertian Perilaku Minum Tuak atau Khamar

Perilaku dikontrol oleh sistem endokrine (endocrine system). Kerumitan
perilaku dari organisme dihubungkan dengan kerumitan dari sistem sarafnya.
Secara umum, organisme dengan sistem-sistem saraf yang komplek mempunyai
kapasitas yang lebih besar untuk belajar respon-respon baru untuk menyesuaikan
perilaku mereka. Jadi perilaku inilah yang dominan, sebagian terbesar perilaku
manusia merupakan perilaku yang dibentuk dan bisa diperoleh dari apa yang

sudah dipelajari melalui proses belajar.’’

Perubahan perilaku yang reflektif
merupakan perilaku yang pada dasarnya tidak dapat dikendalikan. Hal tersebut
karena perilaku refleksif adalah perilaku yang alami, bukan perilaku yang

dibentuk. Skinner membedakan perilaku menjadi dua macam yaitu (a) perilaku

yang alami (innate behavior), (b) perilaku operan (operant behavior).

Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme dilahirkan,

yaitu yang berupa refleks-refleks dan insting-insting, sedangkan perilaku operan

3! Malahayati , Supeer Teens Jadi Remaja Luar Biasa Dengan 1 Kebiasaan Yang Efektif.
(Yogyakarta; Bangkit Publisher, 2010) h. 28
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yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar.’” Prilaku yang refleksif
merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara spontan terhadap stimulus
yang mengenai organisme yang bersangkutan. Misalnya reaksi kedip mata bila
mata kena sinar yang kuat, gerak lutut bila kena palu, menarik jari bila terkena
api. Reaksi atau perilaku ini terjadi secara dengan sendirinya, secara otomatis,
tidak diperintah oleh pusat susunan saraf atau otak. Stimulus yang diterima oleh
organisme atau individu itu tidak sampai ke otak sebagai pusat susunan saraf,
sebagai pusat pengendali perilaku. Dalam perilaku yang refleksif respons

langsung timbul begitu menerima stimulus.

Dengan kata lain begitu stimulus diterima oleh reseptor, langsung timbul
respons melalui afektor tanpa melalui pusat kesadaran atau otak. Pada perilaku
yang non-refleksif atau yang operan lain keadaannya. Perilaku ini dikendalikan
atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah
diterima oleh reseptor, kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan saraf,
sebagai pusat kesadaran, kemudian baru terjadi respons melalui afektor. Proses
yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini yang disebut proses psikologis.
Perilaku atau aktivitas atas dasar proses psikologis ini yang disebut perilaku atau
aktivitas psikologis. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang pada
dasarnya tidak dapat dikendalikan. Hal tersebut karena perilaku refleksif adalah

perilaku yang alami, bukan perilaku yang dibentuk.

32 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi, 2003) h. 17.
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Perilaku operan yang di kemukakan Skinner, atau perilaku psikologis
menurut Branca merupakan yang dibentuk, dipelajari, dan dapat dikendalikan,
karena itu dapat berubah melalui proses belajar. Perilaku manusia juga merupakan
perilaku yang integrated, yang berarti bahwa keseluruhan individu atau organisme
itu terlibat dalam perilaku yang bersangkutan, bukan bagian demi bagian.
Mengingat begitu kompleksnya perilaku manusia itu, maka psikologi ingin
memahami perilaku manusia tersebut. Di sisi lain dalam sikap juga berfungsi
untuk mngubah aupun motif perilaku, baik dalam bentuk perilaku yang nyata
(Overt Behavior), maupun perilaku tertutup (Eovert Behavior). Dengan
demikian,perilaku dapat mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang, yaitu dalam
bentuk nyata dan terselubung. Karena perilaku dapat diperoleh dari hasil belajar

atau pengaruh lingkungan.*

Menurut Branca, Morgan, dan Sartain, psikologi merupakan ilmu tentang
perilaku atau aktifitas-aktifitas individu. Sedangkan menurut Woodworth dan
Marquis adalah perilaku atau aktifitas tersebut dalam pengertian yang luas, yaitu
perilaku yang nampak (overt behavior) atau perilaku yang tidak nampak (innert
behavior), demikian pula aktivitas tersebut di samping aktivitas motorik juga
termasuk aktivitas emosional dan kognitif. Sebagaimana diketahui perilaku atau
aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak timbul dengan

sendirinya, tetapi sebagai akibat dan stimulus yang diterima oleh organisme yang

33 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, ....., 19-20.
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bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal. Namun demikian
sebagian terbesar dan perilaku individu organisme itu sebagai respons terhadap

sudut pandang yang belum menyatu antara para ahli.

Ada ahli yang memandang bahwa perilaku sebagai respons terhadap
stimulus, akan sangat ditentukan oleh keadaan stimulusnya, dan individu atau
organisme seakan-akan tidak mempunyai kemampuan untuk menentukan
perilakunya, hubungan stimulus dan respons seakan-akan bersifat mekanistis.
Pandangan semacam ini pada umumnya merupakan pandangan yang bersifat
behavioristis. Berbeda dengan pandangan behavioris adalah pandangan dari aliran
kognitif, yaitu yang memandang perilaku individu merupakan respons dari
stimulus, namun dalam diri individu itu ada kemampuan untuk menentukan
perilaku yang diambilnya. Ini berarti individu dalam keadaan aktif dalam
menentukan perilaku yang diambilnya. Hubungan stimulus dan respons tidak
berlangsung secara otomatis, tetapi individu mengambil peranan dalam
menentukan perilakunya. Karena itu kaitan antara stimulus, organisme, dan
perilaku sebagai respons diformulasikan dengan formulasi; S-O-R. Ini berarti
dalam memberikan respons organisme itu ikut aktif ambil bagian. Formulasi
tersebut dapat disajikan dalam bentuk lain yaitu dengan formulasi. Hal ini berarti
bahwa respons itu bergantung atau merupakan fungsi stimulus dan organisme
yang bersangkutan seperti yang dikemukakan oleh Woodworth dan Schlos berg,
bahwa apa yang ada dalam diri organisme yang berperan memberikan respons

adalah apa yang telah ada atau apa yang telah dipelajari oleh organisme yang
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bersangkutan. Karena itu formulasi yang semula terbentuk disempurnakan atau
diubah menjadi R=f (S,A), dengan catatan R= respons; f= fungsi; S= stimulus;

dan A= antaseden.’*

Formulasi itu lebih jelas hubungan antara lingkungan dengan organisme,
yaitu hubungan interaksional. Yang dimaksud dengan interaksional di sini ialah
saling berhubungan antara lingkungan dengan organisme. Dari formulasi-
formulasi tersebut di depan memberikan gambaran bahwa perilaku itu ditentukan
atau bergantung pada lingkungan atau stimulus dengan organisme yang
bersangkutan. Apa yang telah dipaparkan di depan menunjukkan munculnya,
perilaku adalah sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dan organisme.
Bagaimana pengaruh perilaku belum nampak dalam formulasi tersebut di atas.
Bandura mengemukakan bahwa suatu formulasi mengenai perilaku, dan sekaligus
dapat memberikan informasi bagaimana peran perilaku itu terhadap lingkungan

dan terhadap individu atau organisme yang bersangkutan.

Bandura sendiri menggunakan pengertian persen, bukan organisme.
Perilaku, lingkungan, dan individu itu sendiri saling berinteraksi satu dengan
yang lain. Hal ini berarti bahwa perilaku individu dapat mempengaruhi individu
itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan, demikian
pula lingkungan dapat mempengaruhi individu, demikian sebaliknya. Kalau
orang mengungkapkan bahwa pemimpin itu adalah panutan, maka ini menyangkut

hubungan antara perilaku pemimpin dengan lingkungannya, yaitu yang dipimpin,

3 Robert A dan Baron, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2002), h.10.
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perilaku pemimpin dijadikan model bagi yang dipimpinnya. Kalau orang bicara
bahwa orang perlu belajar dari pengalaman, ini menyangkut hubungan perilaku
dengan diri individu yang bersangkutan apa yang telah diperbuat oleh seseorang
akan dapat mempengaruhi orang itu sendiri. Terjadinya perilaku keagamaan yang
menyimpang berkaitan dengan perubahan sikap. Beberapa teori psikologi
mengungkapkan mengenai perubahan sikap tersebut antara lain: teori stimulus
dan respons, teori pertimbangan sosial, teori konsistensi dan teori fungsi, antar
lain seperti yang dikemukakan oleh Mar’at bahwa masing-masing teori

didasarkan atas pendekatan aliran psikologi tersebut.>

Penjelasan yang sama di kemukakan oleh Epley dan Dunning bahwa
perilaku ini berlaku pada hampir seluruh aspek perilaku sosial, mulai dari
prasangka sampai perilaku menolong, perilakunya dilakukan oleh individu, dan
pemikirannya muncul dalam diri individu. Contohnya, psikologi sosial dan
sosiologi sama-sama mempelajari topik kekerasan. Seorang psikolog sosial akan
memfokuskan diri pada faktor-faktor yang menyebabkan orang-orang tertentu
melakukan perilaku tersebut, sedangkan sosiologi akan melihat perbandingan
angka kekerasan pada berbagai lapisan dalam satu kelompok masyarakat
(misalnya kelompok dengan pendapatan finansial yang tinggi dan rendah), atau

membandingkan angka-angka tersebut pada berbagai kelompok massyarakat yang

berbeda.*

33 Robert A.dan Baron, psikologi Sosial,....., h.8
36 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, ....., h. 8-9.
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Tuak adalah alkohol yang berkadar rendah, harus banyak diminum supaya
bisa mencapai efek yang bisa diharapkan bila dibandingkan dengan minuman
alkohol lainnya seperti bir dan anggur. Sebagai bagian dari alkohol, tuak adalah
minuman psikoaktif yang diklasifikasikan sebagai minuman yang membuat
tenang (depressant), yang berarti bahwa minuman ini akan menekan berbagai
kegiatan dari system saraf sentral para peminumnya. Pada mulanya, tuak ini
nampaknya bekerja sebagai pembuat stimulasi (stimulant) karena hal ini
mengurangi rintangan-rintangan dalam saraf tetapi kemudian hal ini menekan
banyak reaksi fisiologis dan psikologis.”” Khamar adalah bahan yang mengandung
alkohol yang memabukkan, sungguh benar apa yang dikatakan oleh salah seorang
peneliti, bahwa tidak ada bahaya yang lebih parah yang diderita manusia selain

bahaya arak.

Kalau diadakan penelitian secara cermat di rumah-rumah sakit,
kebanyakan orang yang mendapatkan gangguan saraf disebabkan oleh arak
tersebut. Termasuk juga oranng yang mengadukan dirinya karena diliputi
kebangkrutan dan menghabiskan miliknya disebabkan oleh arak Minum khamar
termasuk dosa besar, karena menghilangkan akal, dengan hilangnya akal akal
orang akan berbuat tanpa kesadaran yang baik. Setiap minuman yang

memabukkan, terbuat dari bahan apasaja, baik diharamkan kadar yang sedikit atau

3T http://www.horas.web.id/2012/05/tuak-dan-efeknya. html, diakses pada tanggal 4 April

2017.


http://www.horas.web.id/2012/05/tuak-dan-efeknya.html
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bau dari minuman tersebut itu dihukumi seperti khamar. Dalam kasus peminum
khamar hakim diperbolehkan menambah ta’zir selain hukuman had apabila
dipandang membawa nasehat, terutama jika jumlah peminum khamar bertambah
banyak dan kerusakan yang timbul akibat khamar semakin meresahlkan
masyarakat.”® Dari peragian tersebut akan didapat alkohol sampai berkadar 15%
tapi melalui proses destilasi memungkinkan didapatnya alkohol dengan kadar
yang lebih tinggi bahkan sampai 100%. Ada 3 golongan minuman berakohol

yaitu:

a. Golongan A; kadar etanol 1%-5% misalnya dan tuak dan bir
b. Golongan B; kadar etanol 5%-20% misalnya arak dan anggur

c. Golongan C; kadar etanol 20%-45% misalnya whiskey dan vodca.

2. Perilaku Minum Tuak atau Khamar menurut Pandangan Islam

Persoalan tuak atau khamar bila dilihat dari sudut pandang agama, hukum
maupun sosial bisa menimbulkan perdebatan mulai dari pengertiannya, jenis-
jenisnya, dasar hukum yang digunakan untuk melarangnya, pandangan individu

terhadapnya serta cara memperlakukan atau menanganinya. Itulah sebabnya

Ehttp://software-comput.blogspot.co.id/2013/04minum-minuman-keras. html,diakses pada

tanggal 4 April 2017


http://software-comput.blogspot.co.id/2013/04minum-minuman-keras.html
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upaya-upaya yang dilakukan untuk menangani masalah judi sering menimbulkan
pro dan kontra di masyarakat. Bagaimana kitab Suci Al-Qur’an menyebutkan
minum dan berjudi bersama-sama dalam ayat tersebut, karena efek berbahaya
pada individu, keluarga, dan lingkungan. yang dapat menyebabkan seseorang

kecanduan yang dimana orang tersebut akan mengulanginya lagi.

Firman Allah:

sw £ o
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Artinnya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan ayat (Al-Qur’an
Surat Al-Maidah ayat : 91).39

Betapa benarnya al-Quran yang telah menjelaskan kepada kita, bahwa arak
dan judi adalah salah satu daripada perbuatan syaitan; dan kemudian diikutinya
dengan menyebut berhala dan azlam serta ditetapkannya kedua hal tersebut
sebagai perbuatan yang najis dan harus dijauhi. Allah SWT telah memperingatkan

degan tegas mengenai bahaya judi ini di dalam surat Al-Maidah ayat : 91.

J{—’u“vgi\-;j)wbﬁ;"d W‘j/sj:\ﬁ‘ézéyulu_kﬁmj ::\.)}LAJ;
(3 Os <“-"J—€3°9'L4J Pl

3 Depertemen Agama RI, AI-Qur’an Tajwid dan Terjamahannya...., h. 123
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Artinya: Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang,; maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu ), (Al-Qur’an Surat
Al-Maidah ayat : 91).

Banyak bentuk-bentuk tuak atau khamar yang dikemas dengan cara dan
model bermacam-macam sehingga memberi kesan bahwa hal itu bukan minuman
khamar. Sekalipun hiburan dan permainan itu dibolehkan oleh Islam tetapi ia juga
mengharamkan tiap permainan yang dicampuri minuman khamar yaitu permainan
yang tidak luput dari untung-rugi yang dialami oleh si peminum. Di balik
pelarangan khamar dan judi di dalam Islam ini terkandung suatu hikmah dan

tujuan yang tinggi sekali.

Sejak lama dahulu, minuman khamr telah dikenal oleh manusia. Pada
zaman jahiliah, masyarakat Arab sangat gemar meminum minuman khamar.
Mereka menyebut minuman itu sebagai khamr. Allah melarang manusia
meminum khamar dalam Al-qur’an tetapi manusia banyak yang melanggar dan
merasa minum khamar sudah lumrah terjadi dan menganggab minuman khamar
ini minuman biasa-saja. Salah satu penyakit masyarakat yang besar dan menjadi
peringatan serius Allah Swt dalam al-Quran adalah minum khamar dan bermain
judi. Allah Swt melarang warga Arab Jahiliah dari minum khamar secara
bertahap, karena mereka termasuk masyarakat yang suka minum khamar. Dengan

demikian, secara berturut-turut ayat diturunkan berbicara tentang korma dan

* Depertemen Agama R, Al-Qur’an Tajwid dan Terjamahannya...., h. 123
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anggur yang dapat digunakan untuk mendapatkan rezeki yang baik dan juga dapat
dibuat minuman yang memabukkan. Tahap pertama penjelasan tentang masalah

ini membuat minuman khamar dihadapkan dengan rezeki yang baik.

3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Minum Tuak atau Khamar

Masa remaja secara psikologi merupakan masa peralihan dari masa anak—
anak ke masa dewasa, pada masa remaja terjadi kematangan secara kognitif yaitu
interaksi dari struktur otak yang telah sempurna dan lingkungan sosial yang
semakin luas yang memungkinkan remaja untuk berfikir abstrak. Fase remaja
merupakan masa perkembangan individu yang sangat penting. Harold Alberty
(1957) mengemukakan bahwa masa remaja merupakan suatu periode dalam
perkembangan yang dijalani seseorang yang terbentang sejak berakhirnya masa
kanak-kanak sampai dengan awal masa dewasa.*! Masa remaja ini meliputi:
remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (19-22
tahun). Analisis cermat mengenai semua aspek perkembangan masa remaja, yang
secara global berlangsung antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15
tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, 18-
21 tahun adalah masa remaja akhir, akan mengemukakan banyak faktor yang

masing-masing perlu mandapat tinjauan tersendiri.

Para ahli umumnya sepakat bahwa rentangan masa remaja berlangsung

dari usia 11-13 tahun sampai dengan 18-20 tahun (Syamsuddin, 2003). Pada

* hitp://ashina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
remaja_01.html, diakses pada Tanggal, 17 April 2017.


http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-remaja_01.html
http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-remaja_01.html
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rentangan periode ini terdapat beberapa indikator perbedaan yang signifikan, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, para ahli mengklasifikasikan
masa remaja ini ke dalam dua bagian yaitu: remaja awal (11-13 th s.d. 14-15 th),

remaja akhir (14-16 th s.d.18-20 th).*
Ciri-ciri remaja menurut Hurlock, antara lain :

1. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan
yang dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada
individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan
selanjutnya.

2. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti perkembangan masa
kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status
remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba
gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat
yang paling sesuai dengan dirinya.

3. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi
perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri),
perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.

4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja
berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam
masyarakat.

5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan
demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang baik. Hal
ini yang membuat banyak orang tua menjadi takut.

6. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung
memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu, melihat
dirinya sendiridan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan
sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.

7. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan atau
kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya
dan didalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau sudah dewasa,
yaitu dengan merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan

*2 http://ashina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
remaja_01.html, diakses pada Tanggal, 17 April 2017.


http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-remaja_01.html
http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-remaja_01.html
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dan terlibat dalam perilaku seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini
akan memberikan citra yang mereka inginkan.

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku minum tuak atau khamar yaitu
sebagai berikut :

a. Lingkungan sosial

Keingintahuan yaitu motif ingin tahu, bahwa remaja selalu mempunya
sifat selalu ingi tahu segala sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampak
negatifnya. Misalnya saja ingin tahu bagaimanakah rasanya minuman keras.
Kesempatan, karena kesibukan orang tua maupun keluarga dengan kegiatannya
masing-masing atau akibat broken home yaitu kurangnya perhatian dari keluarga
atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat mental seorang

anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur.

b. Kepribadian

Rendah diri yaitu perasaan seseorang lebih rendah dari satu atau lain hal
dalam pergaulan masyarakat, karena tidak dapat mengatasi perasaan tersebut
maka untuk menutupi kekurangan dan agar dapat menunjukan eksistensi dirinya.
Maka menyalahgunakan minuman keras sehingga dapat merasa mendapatkan apa
yang diangan-angankan antara lain lebih aktif, lebih berani dan sebagainya.
Emosional, emosi remaja pada umunnya masih labil apabila pada masa puberitas,

pada masa tersebut biasanya ingin lepas dari ikatan aturan-aturan yang

¥ http://ashina. blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
remaja_01.html, diakses pada Tanggal, 17 April 2017.


http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-remaja_01.html
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diberlakukan oleh orang tua untuk memenuhi kehidupan peribadinya, sehingga
hal tersebut menimbulakan konflik pribadi. Dalam upaya untuk melaksanakan
konflik pribadi tersebut ia mencari pelarian dengan minum-minuman keras
dengan tujuan untuk mengurangi ketagihan dan aturan yang diberikan oleh orang

tua.
c. Faktor Situasi

Faktor situasi, situasi yang bisa dikata gorikan sebagai pemicu perilaku
minum tuak atau khamar, diantara adalah tekanan dari teman-teman atau
kelompok atau lingkukungan untuk berpartisipasi dalam meminum tuak atau
khamar dan metode-metode pemasaran yang dilakukan oleh pengelola minuman
tuak. Tekanan kelompok membuat sang calon peminum merasa tidak enak jika
tidak menuruti apa yang diinginkan oleh kelompok sementara metode pemasaran
yang dilakukan oleh para pengelola minuman tuak, dan mudah didapatkan di
mana saja. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku

minum tuak atau khamar adalah faktor lingkungan, kepribadian, dan situasi.*

C. Bimbingan Konseling dalam Penanggulangan Perilaku Minum Tuak
Pada Remaja
Bimbingan konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak pada

kalangan remaja konselor melakukan bimbingan konseling islam. Proses

*Masya, http://ashalina.blogspot.co.id/2011/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
remaja_01.html, diakses pada Tanggal, 4 April 2017.
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pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan
akhirat. Menurut Dr. Achmad Mubarok mengemukakan, bimbingan konseling
islam adalah proses memberikan bantuan kepada seorang atau kelompok orang
yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas- tugas
hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan
membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk
mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.*

Dalam beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian bimbingan konseling islam adalah suatu usaha yang
berproses dalam memberikan bantuan kepada orang lain, agar individu tersebut
dapat memfungsikan se-optimal mungkin nilai-nilai ajaran agama islam
sehubungan dengan masalah yang dihadapi, sehingga orang tersebut dapat
terlepas dari masalah yang dihadapi dan dapat mencapai kebahagianan di dunia
dan akhirat.

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan madrasah
memilikii  beberapa fungsi, yaitu: fungsi pencegahan, pemahaman,
pengentasan, pemeliharaan, penyaluran, penyesuaian, pengembangan,

perbaikan, dan advoaksi.

* Dr. Acmad Mubarok, Konseling Agama teori dan kasus( Jakarta:Penerbit Bina Rena
Priwara, Th. 2000), hal 4.
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Dengan berlandaskan keimanan dan ketagwaan yang sungguh dapat
menimbulkan keserasian antara fungsi-fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri
antara manusia dan lingkungannya atau masayarakat hanya akan terwujud dan
tercapai apabila usaha itu berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah.
Jadi, factor agama memainkan peranan penting dalam mencapai kebahagiaan
dan kesejahteraan.*

Seterusnya akan menjelaskan fungsi bimbingan dan konseling islam.

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Ainur Rahim Faqih adalah:

1. Preventif (Pencegahan) adalah membantu konseli menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Perbaikan (Kuratif) adalah membantu konseli untuk menyelesaikan
atau memecahkan masalah.

3. Pemeliharaan (Preserfatif) adalah untuk membantu konseli yang sudah
sembuh agar tetep schat, tidak mengalami problem yang pernah
dihadapinya.

4. Pengembangan (Developmental) adalah membantu klien agar potensi

yang telah disalurkan untuk dikembangkan lagi agar lebih baik.*’

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan madrasah

46 Jalaluddin dan. Ramayulis, pengantar limu Jiwa Agama (Jakarta: PT, Kalam mulia,
1993), hal 78

4 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam, (Jakarta: Pers, 2001), hal. 37.
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memilikii  beberapa fungsi, yaitu: fungsi pencegahan, pemahaman,
pengentasan, pemeliharaan, penyaluran, penyesuaian, pengembangan,

perbaikan, dan advoaksi.*®

1. Fungsi pencegahan
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa
sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat

menghambat perkembangannya.

2. Fungsi pemahaman
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien
atau siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien
itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya (pembimbing).*
3. Fungsi pengentasan
Siswa yang mengalami masalah dianggap berada dalam suatu
kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat
atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tersebut. Masalah yang
dialami siswa juga merupakan suatu keadaan yang tidak disukainya.

Oleh sebab itu, ia harus dientas atau diangkat dari keadaan yang tidak

48 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Pt. Raja
Grafindo Persada 2007), h 39.

* Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,...h 41
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disukainya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
melalui pelayanan bimbingan dan konseling pada hakikatnya
merupakan upaya pengentasan.”
Fungsi pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang
baik (positif) yang ada pada diri individu (siswa/klien), baik hal itu
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah
dicapai selama ini. Intelegensi yang tinggi, bakat yang istimewa, minat
yang menonjol untuk hal-hal yang positif dan produktif, sikap dan
kebiasaan yang telah terbina dalam bertindak dan bertingkah laku
sehari-hari, cita-cita yang tinggi dan cukup realistik, kesehatan dan
kebugaran jasmani, hubungan sosial yang harmonis dan dinamis, dan
berbagai aspek positif lainnya termasuk akhlak yang baik dari individu
perlu dipertahankan dan dipelihara.
Fungsi penyaluran

Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadinya masing- masing
yang meliputi bakat, minat, kecakapan, cita-cita dan lain sebagainya.
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling berupaya
mengenali masing-masing siswa secara perorangan, selanjutnya

memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan atau program yang

%% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,.... h 46
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dapat menunjang tercapainya perkembangan yang optimal. Bentuk
kegiatan bimbingan dan konseling berkaitan dengan fungsi ini adalah:
1) pemilihan sekolah lanjutan, 2) memperoleh jurusan yang tepat, 3)
penyusunan program belajar, 4) pengembangan bakat dan minat, 5)
perencanaan karir.
Fungsi penyesuaian

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan lingkungannya.
Dengan perkataan lain, melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan
konseling membantu siswa atau klien memperoleh penyesuaian diri
secara baik dengan lingkungannya terutama lingkungan sekolah atau
kampus.”'
Fungsi pengembangan

Siswa di sekolah merupakan individu yang sedang dalam proses
perkembangan. Mereka memiliki potensi tertentu untuk dikembangkan.
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling diberikan
kepada para siswa untuk membantu para siswa dalam mengembangkan
keseluruhan potensinya secara lebih terarah.
Fungsi perbaikan

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling diberikan

kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi

*! Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,... h 48
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siswa. Bantuan yang diberikan tergantung kepada masalah yang
dihadapi siswa. Dengan perkataan lain, program bimbingan dan
konseling dirumuskan berdasarkan masalah yang terjadi pada siswa atau
klien.
Fungsi advokasi

Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi ini adalah
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau

kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif, “yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang diamati oleh peneliti”.”® Penulis menggunakan metode yang bersifat
deskriptif analisis, “yaitu metode yang bertujuan untuk memusatkan diri pada
pembahasan dan pemecahan masalah yang ada pada saat sekarang dan serta aktual
dengan jalan mengumpulkan dan menganalisa data secara objektif”.51 Disini
penulis akan menganalisa data, mengumpulkan dan menjelaskan mengenai

tentang peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum

tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara.
B. Subyek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 (satu) kepala sekolah
SMP Negeri 2 Singkil Utara, 1 (satu) guru bimbingan konseling, 1 (satu) orang
guru wali kelas dan 3 (Tiga) orang siswa di SMP Negeri 2 Singkil Utara. Dengan
demikian jumlah subjek dalam penelitian adalah sebanyak 6 (Enam) orang.
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling yaitu berdasarkan pertimbangan kepala sekolah sebagai pemimpin dan

%% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosda Karya,
2006). h. 157
3! Lexy I. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h 14
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pengawas BK, sedangkan konselor sebagai perencana dan penyelenggara
bimbingan konseling. Pemilihan satu wali kelas yang menjadi objek peneliti
adalah siswa kelas tiga karena, dikelas tersebut banyak siswa yang melakukan

perilaku minum tuak.

C. Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

Instrumen penelitian kualitatif dalam skripsi ini adalah peneliti sendiri.
Menurut Sugiono, dalam peneltian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
peniliti adalah “ peneliti itu sendiri (human instrumen) sehingga peneliti divalidasi
terhadap peneliti, meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki objek
penelitian baik secara akademik maupun logiknya”.”? Dalam arti peneliti mampu
menguasai semua teknik dalam penelitiannya, agar data yang dihasilkan sesuai
dengan rumusan masalah penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen
adalah peran utama yang menentukan rancangan penelitian. Humman instrumen
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas penelitiannya dengan
menggunakan teknik wawancar, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dalam

penelitian kualitatif ini merupakan orang yang membuka kunci, menelaah, dan

mengeksplorasi seluruh objek peneltian secara cermat, tertib dan leluasa.

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, ( Bandung: Alfa Beta,
2009), h 305
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka peniliti menggunakan

beberapa teknik pengambilan data yaitu:
1. Observasi

Melalui teknik pengumpulan data observasi peneliti melakukan
pengamatan secara langsung terlibat dalam aktivitas masyarakat yang sedang
berlansung. Dalam hal ini, penulis secara langsung turun ke lapangan untuk
melihat secara nyata hal-hal yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini dan
mencatatnya. Penulis juga ingin mengatahui bagaimana peran guru Bimbingan
dan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak di lokasi penelitian.
Observasi Penelitian ini adalah observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak ikut
dalam kehidupan orang yang diteliti dan secara terpisah berkedudukan selaku
peneliti.”® Dalam observasi ini peneliti menggunakan alat untuk mengumpulkan
data, yaitu buku dan pulpen, dimana alat-alat tersebut peneliti gunakan untuk
mencatat semua peristiwa yang peneliti amati dan tanyakan dari sumber yang bisa

dipercaya.

Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik observasi untuk
mendapatkan informasi tentang, proses Bimbingan Konseling, peran Guru

Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak, hambatan dan

> Nurul Zurya, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 173.
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solusi Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak di
SMP Negeri 2 Singkil Utara. Untuk data yang mudah didapatkan peneliti
mengobservasi kepala sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara, Guru Bimbingan

Konseling, Wali Kelas, dan Siswa.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut dilakukan
dengan cara dialog (tanya jawab) secara langsung, maupun tidak langsung

berdasarkan tujuan tertentu.”

Wawancara yang dilakukan meliputi tanya jawab
langsung dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara,
Aceh Singkil untuk mendapatkan data tentang peran Guru Bimbingan Konseling
dalam penanggulangan perilaku minum tuak. Dalam hal ini peneliti menggunakan
wawancara terstruktur atau sering disebut juga wawancara berdasarkan
pertanyaan yaitu proses memperoleh keterangan untuk penelitian dengan cara
bertanya sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang
yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana
pewawancara dan responden terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan informasi tentang, proses Bimbingan Konseling, peran Guru

Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak, hambatan dan

solusi Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak di

> Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 180.
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SMP Negeri 2 Singkil Utara. Untuk data yang mudah didapatkan peneliti
mewawancarai kepala sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara, Guru Bimbingan

Konseling, Wali Kelas, dan Siswa.

3. Dokumentasi

Untuk memperoleh data yang lebih jelas, penulis mengumpulkan
dokumen-dokumen tentang masalah siwa yang berkaitan dengan prilaku minum
tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara, Aceh Singkil. Peneliti disini juga
mengumpulkan data melalui teknik dokumentasi dan menyelesaikan pada
rumusan masalah yang pertama, kedua, dan ketiga. Pada intinya, semua pokok
rumusan masalah yang ada pada skripsi ini menyelesaikan atau mengumpulkan
data memakai ketiga teknik tersebut, yaitu teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Dokumentasi ini sangatlah penting bagi peneliti. Karena, tanpa adanya
teknik dokumentasi ini peneliti tidak dapat sepenuhnya menemukan atau
mendapatkan permaslahan-permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 Singkil
Utara. Peneliti juga mengumpulkan data dengan menggunakan teknik
dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang, proses Bimbingan Konseling,
peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak,
hambatan dan solusi Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku
minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara. Untuk data yang didapatkan peneliti

mendokumentasikan hasil penelitian tersebut, disini peneliti mendokumentasikan



54

data dari kepala sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara, Guru Bimbingan

Konseling, Wali Kelas, dan Siswa.
E. Teknik Analisis Data

Dijelaskan oleh Deni Andriana bahwa peneliti
menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana
dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap  objek  penelitian.”>  Triangulasi dapat  dilakukan  dengan
menggunakan teknik yang  berbeda  yaitu = wawancara, observasi  dan
dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga
dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga
dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena
itu triangulasi bersifat reflektif. Denzin dalam Moloeng, 2004, membedakan
empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan  teori. = Pada penelitian ini, dari = keempat
macam triangulasi tersebut, penelitt hanya menggunakan teknik pemeriksaan

dengan memanfaatkan sumber.

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

>> Moloeng, lexy J. 2004. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Rosda, h 109
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berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu,

maka ditempuh langkah sebagai berikut :

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

¢) Membandingkan apa  yang  dikatakan  orang-orang  tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan,

Dalam suatu penelitian analisis data menggunakan bagian yang amat
penting karena dengan analisa tersebut para peneliti dapat menarik suatu makna
bagi pemecahan suatu masalah dari objek yang diteliti. >’ Sedangkan data yang
terkumpul dengan wawancara, observasi dan dokumentasi akan diolah dengan
pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan cara menafsirkan indikator yang
diamati dan diwawancarai menjadi suatu kalimat yang bermakna sesuai dengan
permasalahan yang dibahas. Adapun penganalisaan semua data ini dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data adalah merampingkan data yang dipandang penting,
menyederhanakan, dan mengabstraksikannya. Di dalam reduksi data ada dua
proses yaitu, /iving in dan living out. Living in yaitu memilih data yang dianggap

penting dan mempunyai potensi dalam rangka analisis data, sedangkan /iving out

%% Nasution, Prof. Dr. S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung :
Tarsito.

>" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 108.
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adalah membuang atau menyingkirkan data yang dipandang kurang penting dan

kurang mempunyai potensi dalam rangka analisis data.
2. Display

Display adalah menyajikan data secara analisis dan sintesis dalam
membentuk uraian dari data-data yang terangkat disertai dengan buktu-bukti
tekstual yang ada. Analisis artinya menguraikan satu persatu unsur-unsur yang
diteliti, sedangkan sintesis adalah mengaitkan unsur yang satu dengan unsur

lainnya sehingga dapat dibuat kesimpulan yang padu.

3. Verifikasi data

Verifikasi data adalah mengecek kembali (verifikasi) pada catatan-catatan
yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya membuat simpulan-simpulan
sementara.”® Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis
sehingga melahirkan kesimpulan yang diambil dilakukan dengan menghubungkan
atau mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dengan teori-teori para ahli,

terutama dalam bimbingan belajar anak.

> Moeleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, .....,h. 62



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Singkil Utara,
sedangkan siswa-siswi bertempat tinggal di beberapa desa di antaranya
Desa Anak Laut Indah, Desa Pancang Dua, Desa Suka Damai, dan Desa
Pemuka. Terdiri dari dua kecamatan yakni Kecamatan Singkil dan Singkil
Utara. SMP Negeri 2 Singkil Utara berada dibelakang rumah warga/
masyarakat, kemudian dibelakang dan disampingnya terdapat perkebunan
masyarakat.

SMP Negeri 2 Singkil Utara merupakan salah satu dari tiga SMP
Di kecamatan Singkil Utara. Sedangkan di Kecamatan Singkil terdapat 6
SMP. Siswa-siswi yang berasal dari kecamatan Singkil (Desa Pemuka dan
Desa Suka Damai) lebih memilih di SMP Negeri 2 Singkil Utara
disebabkan jarak tempuh yang relatif dekat.

Secara hubungan kekeluargaan dan kedekatan siswa-siswi yang
berasal dari Kecamatan Singkil (Desa Pemuka dan Desa Suka Damai)
lebih sering bergaul dengan siswa-siswi yang berasal dari kecamatan
Singkil Utara (Desa Anak Laut Indah dan Desa Pancang Dua).

B. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Data ini diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan dengan kepala SMP Negeri 2 Singkil Utara, 1 (satu) orang
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guru wali kelas, 1 (satu) orang guru BK dan 5 (lima) orang siswa di SMP
Negeri 2 Singkil Utara dan sesuai dengan instrumen-instrumen wawancara yang
telah dipersiapkan. Observasi dilakukan dengan cara melihat lokasi sekolah,
proses pelaksanaan layanan bimbingan konseling, dan juga sarana dan prasarana
dalam mendukung pelaksanaan layanan bimbingan konseling. Dokumentasi untuk
melihat data siswa, buku analisis kebutuhan siswa, AUM, dan RPL (Rencana

Pelaksanaan Layanan) dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Singkil Utara pada tanggal 25
September 2018. Hasil penelitian diperoleh dari observasi, telah dokumentasi dan
dari hasil wawancara dengan kepala SMP Negeri 2 Singkil Utara, guru wali kelas,
guru Bimbingan dan Konseling dan siswa di SMP Negeri 2 Singkil Utara untuk
mendapatkan keterangan tentang peran guru bimbingan konseling dalam

penanggulangan perilaku minuman tuak di sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara.

Disini peneliti memaparkan data-data tentang madrasah atau sekolah SMP

Negeri 2 Singkil Utara. Tabel profil sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara.™
Profil Sekolah

Tabel 1.0 Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMP N 2 SINGKIL UTARA
2 | NPSN 10107793

3 | Jenjang Pendidikan SMP

4 | Status Sekolah Negeri

33 Sumber Data : Tata Usaha
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5 | Alamat Sekolah J1. Pendidikan No. 2
RT/RW 0 / 0
Kode Pos 24785
Kelurahan Gosong Telaga Barat
Kecamatan Kec. Singkil Utara
Kabupaten/Kota Kab. Aceh Singkil
Provinsi Prov. Aceh
Negara Indonesia
6 | Posisi Geografis 20375 Lintang
97,686 Bujur
Tabel 1.1 Data Lengkap
7 | SK Pendirian Sekolah -
8 | Tanggal SK Pendirian 2001-07-17
9 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional -
11 | Tgl SK Izin Operasional 2006-12-31
Kebutuhan Khusus
12 | Dilayani
13 | Nomor Rekening 13001028030841
14 | Nama Bank PT. Bank Aceh
15 | Cabang KCP/Unit Singkil
16 | Rekening Atas Nama SMP Negeri 2 Singkil Utara
17 | MBS YR
18 | Luas Tanah Milik (m2) 8000
Luas Tanah Bukan Milik
19 | (m2) 0
20 | Nama Wajib Pajak BEND. SMPN 2 SINGKIL UTARA
21 | NPWP 004477055107000




Tabel 1.2 Kontak Sekolah
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20 | Nomor Telepon 085297511769

21 | Nomor Fax

22 | Email smpn2sikut@gmail.com
23 | Website http://smpn2sikut.sch.id

Tabel 1.3 Data Periodik

24 | Waktu Penyelenggaraan Pagi/6 hari
25 | Bersedia Menerima Bos? Ya
26 | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat
27 | Sumber Listrik PLN
28 | Daya Listrik (watt) 440
29 | Akses Internet Telkomsel Flash
30 | Akses Internet Alternatif Telkomsel Flash
Tabel 1.4 Sanitasi
31 | Kecukupan Air Cukup
32 | Sekolah Memproses Air Ya
Sendiri
33 | Air Minum Untuk Siswa Tidak Disediakan
34 | Mayoritas Siswa Membawa | Tidak
Air Minum
Jumlah Toilet
35 | Berkebutuhan 0
Khusus
36 | Sumber Air Sanitasi Sumur terlindungi
37 | Ketersediaan Air di Ada Sumber Air
Lingkungan Sekolah
38 | Tipe Jamban Leher angsa (toilet duduk/jongkok)
39 | Jumlah Tempat Cuci 0
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Tangan

40 | Apakah Sabun dan Air Tidak
Mengalir pada Tempat Cuci
Tangan

Laki-

41 | Jumlah Jamban Dapat laki Perempuan Bersama
Digunakan 1 2 1
Jumlah Jamban Tidak

42 | Dapat Laki-laki Perempuan | Bersama
Digunakan 0 0 2

Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan peserta
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa Dan Negara. Tujuan
dari pendidikan adalah mengarahkan manusia agar berpengetahuan, cerdas serta
memiliki wawasan keterampilan agar siap menghadapi tantangan kehidupan

dengan potensi-potensinya yang telah diasah dalam proses pendidikan.

Guru adalah tenaga pengajar dan memikul tanggung jawab utama dalam
pengelolaan pengajaran, sesuai dengan bidang studi keahliannya, karena latar
belakang pendidikannya, kedudukannya, dan tugasnya dalam suatu institusi
pendidikan. Guru adalah memegang peranan kunci terhadap bidang studi yang
merupakan keahliannya, karena guru adalah pembimbing bagi siswa yang
merupakan seseorang yang sedang tumbuh dan sedang berkembang baik secara

fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya. Maka dari itu,
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dibutuhkan guru atau pendidik yang profesional untuk mewujudkan

perkembangan siswa seoptimal mungkin sesuai dengan Visi dan Misi sekolah.

SMP Negeri 2 Singkil Utara adalah suatu lembaga pendidikan menengah
pertama yang berstatus Negeri. Sampai saat ini jumlah guru di SMP Negeri 2
Singkil Utara berjumlah tujuh belas (17), guru honor enam (6) orang, guru

pegawai sebelas (11) orang. Untuk lebih jelasnya jumlah guru di SMP Negeri 2

Singkil Utara dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.5 Keadaan Guru SMP Negeri 2 Singkil Utara >

No | Nama Guru Status Bidang Studi
1 | Ade Kurniawan, S.Si | Guru Honor Sekolah Guru Mapel
2 | Agus Triono, S.Pd PNS Guru Mapel
Asnah Nasution,
3| S.Pd PNS Kepala Sekolah
Tenaga Administrasi
4 | Bijaksana PNS Sekolah
5 | Cut Nurnila, A,Md PNS Guru Mapel
Honor Daerah TK.II
6 | Fatimah, S.Pd.l Kab/Kota Guru Mapel
Hamzirwan, A.Md,
7| S.Pd PNS Guru Mapel
Honor Daerah TK.II Tenaga Administrasi
8 | Hendriani Kab/Kota Sekolah
Jelita Pelawati
9 | Angkat, S.Pd PNS Guru Mapel
10 | Khuratun Aini, S.Pd | Guru Honor Sekolah Guru Mapel
11 | Maslaina, S.Pd Guru Honor Sekolah Guru Mapel
12 | Muliana, S.Pd.I PNS Guru BK
13 | Nurliana, S.Pd PNS Guru Mapel
14 | Rosmadi, S.Pd PNS Guru Mapel
15 | Safriadi, Sp.Pd.I PNS Guru Mapel
Honor Daerah TK.II
16 | Syamsul Bahri, S.E. | Kab/Kota Guru Mapel
17 | Syir Alam, S.T PNS Guru Mapel

* Sumber Data: Tata Usaha




63

Siswa adalah orang atau individu yang mendapat pelayanan dalam sebuah
lembaga pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh
dan berkembang dengan baik serta mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu

sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depannya.

Berdasarkan hasil data dokumentasi diketahui bahwa jumlah murid di
SMP Negeri 2 Singkil Utara tercatat sampai saat ini adalah 280 orang siswa/i,
yang terdiri dari 36 orang siswa dan 38 siswi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1.6 Jumlah Siswa Siswi SMP Negeri 2 Singkil Utara >

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Vil 50 73 123
VIII 36 47 83
3 IX 26 35 61
Jumlah 112 182 280

Adapun Sarana dan Prasarana sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara boleh
dikatakan sudah memadai untuk kelangsungan proses belajar mengajar, sehingga
diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar menuju kearah yang lebih
baik. Keadaan fisik sekolah SMP Negeri 2 Singkil memiliki gedung belajar yang
memadai. Bangunan sekolah yang sangat bagus. Disediakan beberapa Fasilitas,
sehingga para pengguna yang berada di wilayah sekolah tidak perlu

menghabiskan banyak waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar.

7% Sumber Data : Tata Usaha
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Berdasarkan data dari Tata Usaha, sarana dan prasarana SMP Negeri 2

Singkil Utara dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1.7 Fasilitas-Fasilitas SMP Negeri 2 Singkil Utara *°

No Nama Bangunan Kuantitas Kualitas
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Wakil 1 Baik
3 | Ruang TU 1 Baik
4 | Ruang Guru 1 Baik
5 | Ruang Pengajaran 1 Baik
6 | Ruang Kelas 6 Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Ruang Gudang | Baik
9 |» Kamar Mandi di Ruang 1 Baik

Kepala Sekolah
» Kamar mandi di Ruang Guru 1 Baik
» Kamar Mandi Siswa 3 Baik
10 | Kantin 9 Baik
2. Pengolahan Data

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara

dengan kepala SMP Negeri 2 Singkil Utara, 1 (satu) orang guru wali kelas, 1

(satu) orang guru Bimbingan Konseling, dan 5 (lima) orang siswa SMP Negeri 2

Singkil Utara tentang Penanggulangan perilaku minum tuak siswa SMP Negeri 2

Singkil Utara.

*% Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 2 Singkil Utara
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a) Bagaimana proses Bimbingan Konseling dalam Penanggulangan

Perilaku Minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Dalam penelitian ini melakukan wawancara dengan kepala SMP Negeri 2
Singkil Utara , dengan guru Bimbingan Konseling dengan siswa di SMP Negeri 2

Singkil Utara.

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu sudah berapa lama
ibu/bapak menjadi guru di sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara diperoleh

jawaban sebagai berikut.

KPS : alhamdulillah, saya menjadi kepala SMP Negeri 2 Singkil Utara
sudah 3 tahun di sini.”’

GBK : saya menjadi guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 2
Singkil Utara sudah sampai 14 balun.’®

Untuk mengetahui proses bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil
Utara penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru bimbingan

konseling. Adapun pertanyaan penulis tanyakan adalah tentang 9 layanan.
Butir-butir pertanyaan sebagai berikut :

Apakah ibu ada memberikan 9 layanan kepada siswa, dan layanan apa

saja ibu berikan kepada siswa.

°" Hasil wawancara penulis dengan bapak Tarjudin, Kepsek SMP Negeri 2 Singkil Utara,
Pada tanggal 25 september 2018

>% Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana, guru bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 2 Singkil Utara, Pada tanggal 25 september 2018
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GBK : ada, akan tetapi tidak semua layanan yang bisa saya berikan
kepada siswa. Adapun layanan yang saya berikan kepada siswa iyalah
layanan bimbingan belajar dan layanan informasi.”

Bagaimana ibu memberikan Bimbingan Belajar kepada siswa.

GBK : adapun cara bimbingan belajar yang saya berikan kepada siswa
iyalah dengan cara menyempatkan diri saya masuk kedalam ruangan
belajar siswa/ kelas ketika guru matapelajaran mereka tidak masuk.®
Apakah ibu ada memberikan Bimbangan Pribadi dan motivasi kepada
siswa.

GBK : kalau bimbingan pribadi saya tidak ada memberikan kepada

siswa. Akan tetapi saya Cuma memberikan motivasi kepada siswa
. . | 61
disaat siswa bermasalah dan dibawa keruangan saya.

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru Bimbingan
Konseling yang ada di SMP Negeri 2 Singkil Utara adalah seorang guru yang
telah berjasa 14 (empat belas) bulan lamanya dalam membimbing siswa kejalan
yang lebih baik. Ini sejalan dengan pendapat Nadiya Muhar Adami “Guru
Bimbingan Konseling adalah orang yang bertanggung jawab terhadap proses
Bimbingan dan Konseling di sekolah, guru Bimbingan Konseling tidak hanya
mengajar tetapi sebagai pendidik yang berupaya perubahan perilaku dan

menyelesaikan maslah pada siswa secara optimal.”

Pertanyaan Selanjutnya yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan
konseling adalah bagaimana perkembangan bimbingan konseling di sekolah ini,

diperoleh jawaban sebagai berikut.

>’ Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018

% Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018

%! Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018
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GBK : perkembangan bimbingan konseling disini belum berjalan
dengan baik dikarnakan siswa melebehi tanggung jawab guru
bimbingan konseling maksudnya 1 orang guru bimbingan konsoseling
adalah 150 orang siswa sedangkan siswa disini 280 orang dengan
demikian pemantaun perkembangan siswa tidak dapat dipantau dan
berjalan dengan baik.*

Dari wawancara diatas dapat menunjukkan perkembengan bimbingan
konseling di sekolah tersebut belum berjalan dengan apa yang diharapkan hal ini
dari sekian banyak siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara ternyata masih ada siswa
yang belum mengetahui guru bimbingan konseling itu apa, sesuai dengan
wawancara penulis dengan siswa, ketika penulis menanyakan kepada siswa
bagaiman perkembangan bimbingan konseling konseling di sekolah ini.

SW : saya pun tidak tau sebenarnya guru bimbingan konseling itu

guru mata pelajaran apa karena guru bimbingan konseling tersebut

tidak pernah masuk keruangan kami.®’

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa
melakakukan minum tuak, yang pertama penulis mengajukan pertanyaan kepada

guru Bimbingan Konseling. Apakah ada siswa yang melakukan minum tuak.

KPS : sejauh pantauan kami siswa SMP belum pernah ada bermasalah
dengan namanya minum tuak dan mudah-mudahan tidak ada.®*

®? Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana, Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018

® Hasil wawancara penulis dengan Pendi, siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara Pada
tanggal 25 September 2018

* Hasil wawancara penulis dengan bapak Tarjudin, Kepsek SMPN 2 singkil utara, Pada
tanggal 25 september 2018
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GBK : mungkin kalau di sekolah ini tidak ada tetapi jika siswa sudah

berada dilingkungan masyarakat atau diluar lingkungan sekolah hal

tersebut bisa saja terjadi mengingat lingkungan didaerah ini yang
mendukung.®

Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh bahwa hal diatas sesuai dengan

observasi yang peneliti lakukan dilingkungan masyarakat bahwa siswa yang

melakukan minum tuak tersebut hanya malam hari dengan demikian guru

bimbingan dan konseling susuh untuk memantau dan mengetahui siswa

melakukan hal tersebut.

Setelah itu pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada guru
bimbingan konseling, guru wali kelas, kepala sekolah dan 3 orang siswa adalah
langsung ke rumusan masalah yang penulis ajukan adalah faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan siswa melakukun Minum tuak. Faktor yang penulis dapati dari

hasil wawancara tersebut adalah:
1. Faktor situasi

Menurut Solahhuddin “Situasi yang bisa dikata gorikan sebagai pemicu
prilaku minum keras, diantarannya adalah tekanan dari teman-teman atau
kelompok atau lingkungan untuk berpartisipasi dalam minum tuak. Tekanan
kelompok membuat sang calon minum tuak merasa tidak enak jika tidak
menuruti apa yang diinginkan oleh kelompok”. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara penulis dengan guru bimbingan konseling, adapun hasil wawancara

tersebut adalah:

® Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana, Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018
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GBK : salah satu faktor yang menyebabkan prilaku minum tuak
tersebut yang paling besar pengaruhnya adalah ajakan teman karna
apabila seorang yang diajak minum tuak kemudian dia tidak mau
maka teman tersebut akan dijauhi dengan demikian teman yang diajak
tadi merasa tidak enak.®®

Hal diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan guru

wali kelas siswa, adapun pernyataan tersebut adalah

WKL : minum tuak adalah meminum minuman terbuat dari aren dan
air beras dipermentasikan selama berminggu-minggu dan
dicampurkan dengan bahan lainnya sehingga jika diminum akan
mabuk. Didaerah ini (Singkil) siswa yang paling banyak melakukan
minum tuak disaat ada pesta sunnat rasul dan pernikahan dan biasanya
ada kibot dangdut. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan
minum tuak tersebut adalah faktor pengeruh lingkungan dimana
seorang siswa mengenal tuak tersebut yang menyebabkan siswa
melakukan minum tuak atas dasar penasaran, setelah melakukan
kemudian keenakan dengan demikian siswa tersebut menjadi
ketagihan.®’

2. Faktor Ikut-ikutan

Ikut-ikutan adalah salah satu sifat manusia yang mana ikut tersebut
melakukan sesuatu sebagaimana dikerjakan orang lain. Dalam pembahasan ini
yang penulis maksud bahwa faktor yang menyebabkan seseorang melakukan

Minum tuak dikarnakan hanya ingin ikut minum sedikit saja, hal ini sesuai dengan

% Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana, Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018

%7 Hasil wawancara penulis dengan bapak Syir Alam, Wali kelas SMP Negeri 2 Singkil
Utara, Pada tanggal 25 september 2018
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wawancara penulis dengan siswa yang melakukan praktikan tersebut. Adapun
hasil wawancara penulis dengan siswa yang adalah

SW : dari melihat, penasaran, berkeinginan ikut minum,
menghilangkan suntuk dan akhirnya ketagihan.®®

SW : dari ajakan, kemudian melihat teman tersebut minum, karna
keenakan sehingga ketagihan.69

SW : dari faktor lingkungan, dari penasaran dicoba enak, kalau kalah
penasaran lagi bagaimana cara agar plong dan akhirnya ketagihan.”

Berdasarkan jawaban diatas dapat kita ketahui bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan siswa melakukan minum tuak dilingkungan masyarakat yang paling

besar pengaruhnya ada dua hal yaitu karena faktor Situasi dan faktor ikut-ikutan.

Banyak sekali faktor yang menyebabkan seseorang melakukan minum
tuak, dari faktor sosial ekonomi, situasi, belajar dan faktor tentang persefsi
kemabukan. Berbeda dengan kejadian siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara yang
melakukan minum tuak ketika siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara berada didalam
lingkungan masyarakat, berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan guru
bimbingan konseling dan siswa faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
melakukan minum tuak didareah tersebut adalah faktor situasi dan faktor ikut-

ikutan.

% Hasil wawancara penulis dengan TS, siswa SMPN 2 Singkil Utara Pada tanggal 25
september 2018

% Hasil wawancara penulis dengan MR, siswa SMPN 2 Singkil Utara Pada tanggal 25
september 2018

" Hasil wawancara penulis dengan TD, siswa SMPN 2 Singkil Utara Pada tanggal 25
september 2018
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b) Bagaimana peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan

perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penanggulangan berasal dari kata
“tanggulang” yang berarti menghadapi, mengatasi. Kemudian ditambah awalan
“pe” dan akhiran “an”, sehingga menjadi “penanggulangan” yang berarti proses,
cara, perbuatan menanggulangi. Penanggulangan adalah upaya yang dilaksanakan
untuk mencegah, mengahadapi, atau mengatasi suatu keadaan mencakup aktivitas
preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki perilaku seseorang yang
telah dinyatakan bersalah (sebagai narapidana) di lembaga pemasyarakatan,
dengan kata lain upaya penanggulangan pencurian dapat dilakukan secara

preventif dan refresif.

Untuk mengetahui bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam
penanggulangan minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru bimbingan konseling dan wali kelas. Berikut

butir-butir pertanyaan penilti ajukan.

Apakah Ibu Ada memanggil wali siswa jika melakukan minum tuak

GBK : Sejauh ini saya tidak pernah memanggil wali murid untuk
datang keruangan bk ataupun kesekolah ini jika ada siswa melakukan
minum tuak. Dan saya tidak pernah melihat siswa melakukan minum
tuak di sekolah ini. Akan tetapi pasti ada siswa kami melakukan itu
diluar jam sekolah. Saya Cuma memanggil wali murid ketika
bermasalah yang berat-berat saja.71

Pak, bagaimana bapak menghadapi jika siswa bapak melakukan
minuman tuak.

! Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018
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WKL : Jika ada siswa kedapatan melakukan minum tuak saya akan
memberikan sanksi kepada siswa tersebut. Sanksi yang saya berikan
adalah menyuruh wali murid datang kesekolah ini. Dan sejauh ini saya
belum pernah melihat siswa saya melakukan hal tersebut. Akan tetapi
pasti ada siswa saya melakukan hal tersebut diluar jam sekolah.
Karena pada umumnya didaerah kita ini sudah beredar dengan
leluasanya minuman tuak tersebut.72

Untuk memperoleh informasi selanjutnya mengenai Bagaimana peran
Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan perilaku minum tuak di SMP
Negeri 2 Singkil Utara penulis mengajukan beberapa pertanyaan: apakah ada
fasilitas yang diberikan sekolah dalam pelaksanaan bimbingan konseling siswa di
SMP Negeri 2 Singkil Utara, kegiatan apa saja yang ibu/bapak lakukan dalam
layanan konseling agar prestasi belajar siswa meningkat dan bagaiman

pencegahan minum tuak yang diberikan.

Untuk menjawab pertanyaan yang lain lagi, peneliti menanyakan kepada
kepala sekolah arahan apa yang berikan dalam proses bimbingan dan konseling di

sekolah ini

KPS : pertama sekali adalah saya memberitahu guru Bimbingan dan
Konseling untuk menyusun program-program yang akan ia jalani dan
mungkin guru bimbingan konseling sudah tau itu, kemudian juga
menjalin kerja sama dengan guru-guru agar yang mencapai tujuan
yang diinginkan”"

’* Hasil wawancara penulis dengan bapak Syir Alam, Guru wali kelas, Pada tanggal 26
september 2018

7 Hasil wawancara penulis dengan bapak Tarjudin, Kepsek SMPN 2 Singkil Utara, Pada
tanggal 25 september 2018
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Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada guru bimbingan dan
konseling penulis menanyakan apakah ada fasilitas yang diberikan sekolah dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling SMP Negeri 2 Singkil Utara.

GBK : ya ada, ruangan bimbingan konseling yang sekolah berikan
berada diruang guru, dalam menerapkan bimbingan dan konseling
harus menyusun program tahunan, program bulanan sampai dengan
program harian, untuk peningkatakan perkembangan prestasi siswa
bisa dilihat pada rencana pembelajaran layanan yang telah ada,
terkadang saya meminta kepada siswa untuk menawarkan tema-tema

yang menarik kita bahas dalam format klasikal kalau disini disebut
dengan materi topik.”

Selain melakukan wawancara untuk mengetahui kebenarannya, penulis
meminta satuan layanan yang disebutkan oleh guru Bimbingan dan Konseling
dalam proses wawancara yang telah berlangsung, dari pencermatan dokumen
tersebut ada beberapa materi yang telah disampaikan atau disiapkan oleh guru
Bimbingan dan Konseling, materinya diantara lain adalah tentang hubungan

muda-mudi, tentang bahaya narkoba dan bahaya HIV/AIDS.

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru wali kelas, Adapun penulis
ajukan dalam pertanyaan tersebut adalah pencegahan apa yang dilakukan guru

bimbingan konseling kepada siswa di sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara

WKL : saya tidak tau mungkin hal tersebut ada dikarnakan ruangan
saya dengan guru bimbingan konseling berjauhan dan beda meja
sehingga saya susah memperhatikan.”

"*Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018

7> Hasil wawancara penulis dengan bapak Syir Alam, Wali kelas di SMPN 2 Singkil
Utara pada tanggal 25 september 2015
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Dalam menangani siswa yang melakukan minum tuak tersebut
hendaknyak guru bimbingan konseling dapat bekerja sama dengan guru kelas agar
menyiapkan siswa dapat menjauhkan diri dari prilaku yang tidak baik, yaitu
dengan cara menanamkan kebencian terhadap perilaku tersebut dengan demikian

siswa dapat terhindar hal yang dilarang Allah tersebut.

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru bimbingan konseling,
Adapun pencegahan yang dilakukan guru bimbingan konseling kepada siswa di
sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara adalah dalam bentuk layanan informasi.

Adapun layanan informasi tersebut sebagai berikut:

GBK : layanan Informasi yang saya berikan adalah pendidikan agama
sejak dini kepada orang tua siswa. Dengan demikian dapat
memberikan kesan bahwa perilaku Minum tuak tersebut adalah
sesuatu yang dilarang agama islam dan Negara.76

GBK : layanan informasi tentang Pembinaan kehidupan rumah tangga
yang harmonis dengan penuh perhatian dan kasih saying kepada orang
tua. Dengan demikian orang tua akan lebih mengawasi yang dilakukan
anaknya.”’

GBK : layanan informasi tentang Orang tua memberikan teladan yang
baik kepada anak-anak. Dengan demikian anak tersebut akan lebih
baik. Bukan hanya orang tua saja guru juga menjadi tauladan yang
bagi siswanya.”®

’® Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana, Guru BK pada 25 september 2018

77 Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018

" Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018
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GBK : layanan informasi yang berikan guru bimbingan konseling
kepada siswa tentang kebencian minuman tuak, jenis dan dampak
negatifnya. Agar siswa dapat menamkannya sedini mungkin.”

Dari hasil wawancara diatas mungkin itu hanyalah rancangan untuk proses
pencegahan karna hal tersebut tidak sesuai dengan pernyataan siswa, yang penulis
dapati ketika wawancara dengan siswa, adapun pernyataan yang penulis ajukan
adalah apakah ada peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan

perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara di sekolah ini.

SW : selama ini pengarahan yang guru bimbingan konseling berikan
dikelas kami mengenai Minum tuak belum ada mungkin dikelas-kelas
sudah, yang guru bimbingan konseling pernah berikan dikelas kami
adalah tentang penjelasan bahaya AIDS/HIV, motivasi-motivasi dan
penjelasan bimbingan konseling.*

SW : kalau penjelasan tentang Minum tuak belum ada, yang guru
bimbingan konseling lakukan di sekolah ini adalah membuat poin-
poin kesalahan. apabila poin tersebut sudah mencapai seratus maka
hal tersebut akan dibicarakan dengan sekolah kepala sekolah untuk
mengeluarkan siswa yang poin kesalahanya sudah melawati seratus.”'

Dari hasil wawancara penulis dengan guru bimbingan konseling dan siswa
diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang guru bimbingan konseling lakukan
dalam pencegahan Minum tuak didaerah tersebut hanyalah masih berupa

rancangan mengingat selama ini siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara belum pernah

7 Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 25 september 2018

% Hasil wawancara penulis dengan Sabarudin, siswa SMPN 2 Singkil Utara Pada
tanggal 25 september 2018

®! Hasil wawancara penulis dengan Repiani, siswa SMPN 2 Singkil Utara Pada tanggal
25 september 2018
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ada ketahuan melakukan Minum tuak oleh pihak-pihak sekolah ataupun guru
bimbingan konseling itu sendiri. Dikarnakan Minum tuak yang siswa lakukan itu
pada malam hari sehingga guru bimbingan dan konseling susah untuk memantau

siswa-siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara tersebut.

¢) Apa saja hambatan dan solusi Guru Bimbingan Konseling dalam

penanggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Dirumasan masalah terakhir ini peniliti banyak bertanya kepada kepala
sekolah, guru BK. Karena pada rumusan masalah disini saya menanyakan
hambatan penanggulangan minum tuak, baik itu adanya sebab lingkungan sosial,
merokok, dan Keyboard dangdut. Adapun pertanyaan peneliti ajukan sebagai

berikut :

Bagaimanakah lingkungan sosial di daerah siswa tersebut, dan apakah
lingkungan sosial siswa menjadi hambatan dalam penanggulangan
perilaku minum tuak.

GBK : lingkungan sosial siswa sangatlah rentan untuk terpengaruh
minum tuak karena minuman tuak beredar dengan leluasa ditambah
lagi dengan acara pesta sunnat rasul atau pesta pernikahan. Karena
biasanya pesta sunnat rasul ataupun pesta pernikahan ramai anak
muda menghadiri pesta tersebut.

Kalau masalah hambatan untuk menanggulanginya tentu sangatlah
sulit karena faktor tersebut.™

Apa yang bapak lakukan jika siswa bapak merokok

%2 Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018



2018

77

KPS : saya akan menyuruh guru bimbingan konseling memanggil
siswa tersebut dan menyerahkan kepada guru bimbingan konseling.
Jika guru bimbingan konseling tersebut sudah memberi sanksi atau
teguran saya akan sepihak dengan guru BK. Dan jika guru BK tidak
sanggup lagi melayani masalah tersebut saya akan menegur siswa
tersebut dan membawa keruangan saya dan saya akan memberikan
kepadanya surat panggilan orang tua.®

Apakah  Keyboard Dangdut menjadi  hambatan  dalam
penanggulangan perilaku minum tuak bagi ibu

GBK : Keyboard dangdut tentu menjadi hambatan bagi saya, karena
dengan adanya Keyboard dangdut anak-anak muda beserta orang
dewasa berpesta dan berjoget dipanggung tersebut. Anak-anak
bercampur baur menyanyi dengan orang dewasa dan tidak ada teguran
dari orang dewasa terhadap anak-anak tersebut. Itu sepenglihatan saya
ketika bertamu ditempat pesta undangan dimalam hari. Keyboard
dangdut tidak bisa saya salahkan sepenuhnya, karena para tuan rumah
undangan tersebut ingin meramaikan pestanya dengan Keyboard
tersebut. Yang saya salahkan adalah orang tua dari siswa tersebut
karena tidak mengontrol langkah anaknya dijam luar sekolah. Hal ini
tentu sangat terhambat bagi saya menanggulangi masalah minum tuak
tersebut.”’

Jika siswa ibu melakukan minum tuak, Bagaimana dan apa yang ibu
lakukan kepada siswa ibu tersebut

GBK : sepenglihatan saya tidak ada siswa saya melakukan minum
tuak di sekolah ini. Akan tetapi siswa saya melakukan minum tuak
diluar jam sekolah. Dan itu pernah saya lihat dari kejauhan ada siswa
saya melakukan hal tersebut. Saya tidak menegur dia karena jarak
saya dengan siswa saya tersebut berjauhan, saya diteras tempat pesta
undangan siswa saya di dapur pesta undangan. Dan kalaupun siswa
saya melakukan hal tersebut di jam sekolah saya akan memanggil
orang tua murid dan disitulah kesempatan saya memberikan arahan
kepada wali siswa dan siswa saya tentang bahaya minum tuak.™®

%3 Hasil wawancara penulis dengan bapak Tarjudin , Kepsek, Pada tanggal 26 september

¥ Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada

tanggal 26 september 2018

¥ Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada

tanggal 26 september 2018
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Dalam penanggulangan perilaku minum tuak siswa yang melakukan
praktikan tersebut, tidaklah selalu berjalan dengan seperti yang diaharapkan.
Kadangkala guru bimbingan konseling juga mendapat beberapa kendala dalam
pelaksaan kegiatan tersebut. Dari hasil observasi dan wawancara penulis dan guru

bimbingan konseling kendala tersebut ada 3 (tiga) yaitu:
1. Kurangnya kerja sama guru bimbingan konseling dengan guru-guru lain.

Kerja sama guru adalah hubungan timbal balik antara seorang guru
dengan guru-guru yang lainnya untuk untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai
dalam memenuhi kebutuhan siswa dalam pendidikan, adapun hasil wawancara
yang penulis peroleh dengan guru bimbingan konseling mengenai kendala
tersebut adalah:

GBK : kendala-kendala tersebut ada yang berasal dari dalam diri
pribadi guru bimbingan konseling dan juga bisa berasal dari sekolah.
kendala-kendala yang saya sering hadapi adalah bahwa guru-guru
disini kurang membantu dalam kelancaran program guru-guru lain
termasuk saya.86

2. Ruangan guru bimbingan konseling yang terbuka.

Memberikan rasa nyawan kepada konseli dalam melakukan bimbingan dan
konseling adalah suatu keharusan yang harus penuhi oleh guru bimbingan
konseling. Dalam proses konseling yang dilakukan di sekolah hendaknya guru

bimbingan memberikan rasa nyaman kepada konseli, akan tetapi hal tersebut tidak

% Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018
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didapati ketika proses bimbingan dan konseling sedang berlangsung hal tersebut
dikarnakan ruangan bimbingan dan konseling yang terbuka sehingga pihak
konseli merasa tidak nyaman ketika menceritakan masalahnya kepada konselor.
Dari hasil wawancara peroleh dengan guru bimbingan konseling bahwa tersebut

adalah benar

GBK : dalam memberikan pelayanan bimbingan konseling hendaknya
suasana tersebut memberikan rasa nyaman, disini ruangan yang
diberikan oleh pihak sekolah adalah diperpustakaan dengan ruangan
terbuka, hal tersebut dapat membuat konseli merasa tidak nyaman
karna banyaknya siswa mondar-mandir diperpustakaan tersebut.”’

3. Keterbatasan waktu

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari observasi menunjukkan
bahwa kendala yang sering dialami guru bimbingan dan konseling dalam
penanggulangan minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara adalah keterbatasan
waktu yang dimiliki, hal ini sesuai dengan pernyataan guru yang mengatan jumlah
siswa di SMP Negeri 2 Singkil Utara melebihi tanggung jawab guru Bimbingan
Konseling. Hal ini membuat kewalahan dalam mengontrol perkembangan pribadi

siswa.

Dalam proses membangun kesadaran tentang bahaya minum tuak bagi
siswa dibutuhkan waktu yang berkualitas untuk membangun hubungan antara
guru dan siswa. Tujuannya yaitu untuk membuat siswa lebih terbuka dan punya

keinginan untuk tidak melakukan minum tuak. Oleh sebab itu waktu yang cukup

%7 Hasil wawancara penulis dengan ibu Muliana , Guru Bimbingan Konseling, Pada
tanggal 26 september 2018
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sangatlah dibutuhkan dalam melakukan proses pencegahan. Semakin baiknya

hubungan yang dibangun maka semakin mendalam pula hasil yang dicapai.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Bagaimana Proses Bimbingan Konseling dalam Penanggulangan

Perilaku Minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Proses konseling adalah suatu proses bersifat sistematis yang dilakukan
oleh konselor dan klien untuk memecahkan masalah klien . Ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui untuk sampai pada pencapaian konseling yang sukses. Tetapi
sebelum memasuki tahapan tersebut, sebaiknya konselor memperoleh data

mengenai diri klien melalui wawancara pendahuluan (intake interview).

Dari hasil penelitian disini peneliti menyimpulkan bahwa proses
bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara belum sejalan dengan apa
yang diharapkan karena guru bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara
jarang memberikan layanan kepada siswa SMP Negeri 2 singkil utara. Dan
didorong dengan faktor ruang guru BK tidak kondusif. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan guru BK bahwasanya guru BK tidak banyak
memberikan layanan kepada siswa. Proses bimbingan konseling di SMP Negeri 2
Singkil Utara belum berjalan dengan baik karena kurangnya kerja sama guru
bimbingan konseling terhadap guru lainnya. Guru bimbingan konseling hanya
menunggu siswa diruangannya disaat bermasalah yang dibawakan oleh guru mata

pelajaran dan guru wali kelas.
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Guru bimbingan konseling memberikan 9 layanan kepada siswa akan
tetapi tidak semua layanan yang bisa diberikan kepada siswa. Adapun layanan
yang guru BK berikan kepada siswa adalah layanan bimbingan belajar dan
layanan informasi. Dan cara bimbingan belajar yang diajarkan kepada siswa
adalah dengan cara menyempatkan diri masuk kedalam ruangan belajar siswa/
kelas ketika guru mata pelajaran tidak masuk. kalau bimbingan pribadi tidak ada
diberikan kepada siswa. Akan tetapi guru bimbingan konseling cuma memberikan
motivasi kepada siswa disaat siswa bermasalah dan dibawa keruangan guru BK.
Perkembangan bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara belum
berjalan dengan baik dikarenakan siswa melebihi tanggung jawab guru bimbingan
konseling maksudnya 1 orang guru bimbingan konseling adalah 150 orang siswa
sedangkan siswa disini 280 orang dengan demikian pemantaun perkembangan
siswa tidak dapat dipantau dan berjalan dengan baik, dan bahkan siswa pun tidak

mengetahui apa itu bimbingan konseling.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru bimbingan dapat
menunjukkan perkembangan bimbingan konseling di sekolah tersebut belum
berjalan dengan apa yang diharapkan hal ini dari sekian banyak siswa SMP
Negeri 2 Singkil Utara ternyata masih ada siswa yang belum mengetahui peran
guru bimbingan konseling itu apa, sesuai dengan wawancara penulis dengan
siswa, ketika penulis menanyakan kepada siswa bagaimana perkembangan
bimbingan konseling konseling di sekolah SMP Negeri 2 Singkil Utara dan siswa
menjawab tidak mengetahui apa-apa tentang bimbingan konseling dan guru

bimbingan konseling.
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Proses bimbingan konseling oleh guru BK: (a) guru bimbingan konseling
masuk ke lokal mengajar menggantikan guru mata pelajaran yang tidak hadir, (b)
guru BK memberikan layanan kepada siswa akan tetapi layanan yang diberikan
oleh guru BKtida k menyangkut dengan bahaya tentang mengkonsumsi minuman
keras maupun tentang minuman tuak dan (c¢) guru BK menunggu guru mata
pelajaran membawakan siswa yang bermasalah kepadanya dalam arti guru BK

tidak mengawasi atau memanggil siswa yang bermasalah.

b. Bagaimana peran Guru Bimbingan Konseling dalam penanggulangan

perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Peran guru bimbingan konseling dalam penanggulangan minum tuak
terhadap siswa belum efektif dalam artian peran guru bimbingan konseling tidak
pernah memanggil wali murid di saat siswa melakukan minum tuak. Guru
bimbingan konseling hanya melihat siswanya minum tuak disaat luar jam sekolah
saja dan guru bimbingan konseling tidak menegur atau memberi sanksi, tidak
memberi arahan kepada siswa karena dianggap siswa tersebut sudah lumrah
melakukan minum tuak disaat ada pesta sunnatan atau pernikahan. Dan wali
kelas pun tidak berperan dalam mengatasi minum tuak tersebut karena
menganggap minum tuak itu hal biasa juga. Guru bimbingan konseling kesulitan
menanggulangi perilaku minum tuak karena didorong faktor lingkungan

masyarakat Aceh Singkil.

Sebelum  peneliti  mengkerucutkan  kesimpulan, peneliti  juga

mempertanyakan kepada guru bimbingan konseling, kepala sekolah, guru mata
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pelajaran, dan guru wali kelas tentang peran-peran seorang pendidik yang
semestinya dilakukan. Dan peneliti juga berdiskusi tentang beberapa peran
seorang pendidik (guru) yang sebagaimana mestinya. Peran guru bimbingan
konseling seharusnya sejalan dengan aturan bimbingan konseling yang berlaku
sebagaimana mestinya dan guru mata pelajaran seharusnya berperan di sekolah,
tugas dan tanggung jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran siswa. Kendati demikian, bukan berarti dia sama sekali lepas
dengan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. Peran dan konstribusi guru
mata pelajaran tetap sangat diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efisien
pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Bahkan dalam batas-batas

tertentu guru pun dapat bertindak sebagai konselor bagi siswanya.

Peran guru di SMP Negeri 2 Singkil Utara seharusnya mengetahui dan
menyadari perannya sebagai seorang guru, bukan membiarkan guru bimbingan
konseling semata untuk memperhatikan siswa di sekolah. Sejalan dengan
tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa
mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa
melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan profesionalnya.
Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran
peserta didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang
yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang
sedang tumbuh, berkembang, berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di
masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah

peserta didiknya.
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Jika guru BK tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi
yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia
akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua maupun
masyarakat. Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu
berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan
ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Disamping itu, guru
masa depan harus paham penelitian guna mendukung terhadap efektivitas
pengajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil penelitiaan
guru tidak terjebak pada praktek pengajaran yang menurut asumsi mereka sudah
efektif, namum kenyataannya justru mematikan kreativitas para peserta didiknya.
Begitu juga, dengan dukungan hasil penelitian yang mutakhir memungkinkan
guru untuk melakukan pengajaran yang bervariasi dari tahun ke tahun,
disesuaikan dengan konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

sedang berlangsung.

Berdasarkan data di lapangan peneliti belum menemukan peran guru
bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara sebagaimana mestinya.
Peran guru bimbingan konseling belum berjalan sepenuhnya sebagaimana peran
dan tanggung jawabnya terhadap tugas memperhatikan, mengajar, mencerdaskan,
mencegah dari narkoba, dan mengembangkan potensi siswa yang baik dan
berwibawa, dan lain sebagainya. Guru bimbingan konseling belum bisa
menyalurkan sepenuhnya terhadap perannya kepada siswa SMP Negeri 2 Singkil

utara.
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Peran guru bimbingan konseling di SMP Negeri Singkil Utara sebagai
berikut: (a) peran guru BK menerima laporan guru mata pelajaran tentang siswa
yang bermasalah, (b) guru BK masuk mengajar menggantikan guru mata
pelajaran di saat guru mata pelajaran tidak hadir, dan (¢) guru BK hanya bagaikan
seorang guru biasa yang mengajarkan layanan tanpa disertai dengan sarana dan
praktek. Guru bimbingan konseling hanya mengajarkan beberapa layanan belum

mengajarkan semua layanan kepada siswa.

c. Apa saja hambatan dan solusi Guru Bimbingan Konseling dalam
penanggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah, dengan
menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku termasuk dengan perilaku
meminum tuak. Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, khususnya yang
terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah dapat dilakukan melalui dua
pendekatan yaitu: (1) pendekatan disiplin dan (2) pendekatan bimbingan dan
konseling. Penanganan siswa bernasalah melalui pendekatan disiplin merujuk
pada aturan dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinya.
Sebagai salah satu komponen organisasi sekolah, aturan (tata tertib) siswa beserta
sanksinya memang perlu ditegakkan untuk mencegah sekaligus mengatasi
terjadinya berbagai penyimpangan perilaku siswa. Kendati demikian, harus
diingat sekolah bukan “lembaga hukum” yang harus mengobral sanksi kepada

siswa yang mengalami gangguan penyimpangan perilaku.



86

Oleh karena itu, disinilah pendekatan yang kedua perlu digunakan yaitu
pendekatan melalui Bimbingan dan Konseling. Berbeda dengan pendekatan
disiplin yang memungkinkan pemberian sanksi untuk menghasilkan efek jera,
penanganan siswa bermasalah melalui Bimbingan dan Konseling justru lebih
mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan berbagai layanan
dan teknik yang ada. Penanganan siswa bermasalah melalui Bimbingan dan
Konseling sama sekali tidak menggunakan bentuk sanksi apa pun, tetapi lebih
mengandalkan pada terjadinya kualitas hubungan interpersonal yang saling
percaya di antara konselor dan siswa yang bermasalah, sehingga setahap demi
setahap siswa tersebut dapat memahami dan menerima diri dan lingkungannya,

serta dapat mengarahkan diri guna tercapainya penyesuaian diri yang lebih baik.

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa untuk memecahkan masalah
hambatan perilaku minum tuak atau perilaku yang membuat siswa rusak akal,
rusak jiwa, dan lain sebagainya. Seharusnya guru bimbingan konseling di SMP
Negeri 2 Singkil Utara mengetahui cara menanggulangi masalah siswa dengan
cara beberapa pendekatan kepada siswa dan memberikan sanksi kepada siswa
disaat siswa melakukan pelanggaran aturan sekolah seperti minum tuak. Guru
bimbingan konseling sangat terhambat dengan faktor ligkungan masyarakat yang
berbudaya membuat hiburan keyboard dangdut dimalam hari. Keyboard dangdut
malam hari juga salah satu hambatan guru bimbingan konseling untuk
memperhatikan siswa yang datang menghadiri pesta keyboard dangdut tersebut,
apalagi siswa tersebut datang pada malam hari, tentu saja guru bimbingan

konseling kewalahan dalam memperhatikan siswa dijam luar sekolah.
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Hambatan guru bimbingan konseling dalam menanggulangi perilaku

minum tuak yaitu faktor lingkungan masyarakat, ruang BK yang terbuka,

keterbatasan waktu, kurangnya kerja sama dengan guru. Guru bimbingan

konseling sangat kesulitan untuk menanggulangi perilaku minum tuak terhadap

siswa SMP Negeri 2 Singkil Utara mengingat faktor-faktor tersebut sehingga guru

bimbingan konseling kesulitan untuk mengawasi siswa SMP Negeri Singkil

Utara.

Hambatan guru BK dalam penanggulangan perilaku minum Tuak di SMP

Negeri 2 Singkil Utara sebagai berikut :

1.

Faktor lingkungan masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat sangat menghambat dalam
penanggulangan perilaku minum tuak karena dalam lingkungan
masyarakat tidak memperhatikan anak-anak sekolah meminum
minuman tuak disaat sedang pesta keyboard dangdut berlangsung di
malam hari, dan didorong dengan ketidak pedulian terhadap maraknya
beredar minuman tuak di lingkungan masyarakat.

Ruang BK yang terbuka

Faktor ini juga sangat menghambat dalam penanggulangan perilaku
minum tuak karena dengan terbukanya ruangan BK siswa malu dan

tidak ingin mengatakan masalah pribadi siswa.

3. Keterbatasan waktu
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Faktor ini juga menghambat proses dalam penanggulangan minum
tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara karena keterbatasan waktu guru
BK dalam memperhatikan siswa yang melakukan minum tuak baik itu
di jam sekolah maupun di jam luar sekolah.
. Kurangnya kerja sama dengan guru
Faktor yang terakhir ini juga sangatlah menghambat dalam
penanggulangan minum tuak karena kurangnya kerja sama dengan
guru. Guru mengajar tidak peduli terhadap siswa yang bermasalah
melainkan guru mengajar hanya mengajar dan tidak juga kerja sama
dengan guru lainnya. Guru mengajar hanya melaksanakan tugasnya
hanya cuma mengajar padahal peran guru mengajar perannya bukanlah
hanya mengajar. Begitu juga dengan guru bimbingan konseling tidak
pernah bertanya kepada guru mata pelajaran bagaimana perkembangan
moral dan akhlak siswa terhadap keseriusan siswa dalam belajar dan
menghargai guru ketika mengajar dalam lokal. Guru di SMP Negeri 2
Singkil Utara hanya melaksanakan tugasnya masing-masing tapi
kurangnya kerja sama dengan guru baik itu kepala sekolah dan guru
bimbingan konseling.
Solusi hambatan penanggulangan minum tuak berkaitan dengan faktor
tersebut sebagai berikut :
1. Faktor lingkungan masyarakat

Guru BK bekerja sama dengan kepala sekolah membuat surat

undangan wali murid untuk datang ke sekolah dalam rangka
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pertemuan wali murid dengan guru-guru sekolah guna untuk
membahas tentang bahaya minum tuak.

. Ruang BK yang terbuka

Guru BK menyarankan kepada Kepala sekolah untuk menyediakan
ruangan bimbingan konseling guna untuk mempermudah proses
bimbingan konseling terhadap siswa. Setelah  bapak kepala
sekolah telah memenuhi permintaan saya dan saya juga harus
menata ruangan BK supaya ketika siswa masuk kedalam ruangan
BK tidak cepat bosan dan membuat siswa nyaman ketika masuk
keruagan BK supaya siswa tidak lagi enggan mengatakan
masalahnya dan proses bimbingan konseling pun berjalan dengan

mudah bagi guru BK.

. Keterbatasan waktu

Saya harus pandai memanfaatkan waktu yang ada pada lingkungan
sekolah, dan faktor ini juga harus dibantu oleh kepala sekolah
supaya keterbatasan waktu tidak lagi menjadi masalah atau
hambatan bagi kami guru-guru terutama untuk guru BK.

. Kurangnya kerja sama dengan guru

Penyelesaian hambatan guru BK untuk menanggulangi perilaku
minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara kepela sekolah harus

mengadakan rapat guru untuk menciptakan kerja sama guru dan
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memberikan tugas masing kepada guru untuk mempermudah guru
BK dalam penyelesaian hambatan penanggulangan perilaku minum

tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara.

Dari hasil pembahasan diatas yang menyebabkan seseorang melakukan
Minum tuak tentunya mempunyai faktor-faktor siswa SMP Negeri 2 Singkil
Utara yang melakukan Minum tuak diluar lingkungan sekolah. Berdasarkan
jawaban diatas dapat kita ketahuai bahwa Faktor-faktor yang memyebabkan siswa
SMP Negeri 2 Singkil Utara melakukan Minum tuak di lingkungan masyarakat
faktor lingkungan, faktor pesta sunnat rasul dan pernikahan, keyboard dangdut,

dan faktor Ikut-ikutan.

Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Penanggulangan Perilaku
Minuman Tuak Di Smp Negeri 2 Singkil Utara adalah masih rencana, rencana
tersebut ada empat yaitu; a). Informasi yang diberikan guru bimbingan konseling
pendidikan agama sejak dini kepada orang tua siswa. b). Layanan informasi
tentang Pembinaan kehidupan rumah tangga yang harmonis dengan penuh
perhatian dan kasih sayang kepada orang tua. c). Layanan informasi tentang
Orang tua memberikan teladan yang baik kepada anak-anak. d). Layanan
informasi yang berikan guru bimbingan konseling kepada siswa tentang
kebencian minum tuak, jenis, dan dampak negatifnya

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat menunjukkan bahwa hambatan
yang sering dialami guru bimbingan dan konseling dalam peran guru bimbingan

konseling dalam penanggulangan perilaku minuman tuak di SMP Negeri 2 Singkil
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Utara adalah kurangnya kerja sama guru dengan guru yang lain yang dapat
membuat gagalnya tujuan yang hendak dicapai dalam perkembangan siswa.
keterbatasan waktu yang dimiliki, Hal ini membuat kewalahan dalam mengontrol
perkembangan pribadi siswa. Dan ruangan yang terbuka yang dapat menyebabkan

rasa tidak nyaman kepada pihak konseli.



BAB YV
HASIL PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi, dimana di

dalamnya penulis akan menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap bermanfaat dan ada kaitannya dengan penelitian dan pembahasan skripsi

berikut ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi ini, dapat disimpulkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses bimbingan konseling oleh guru BK: (a) guru bimbingan konseling
masuk ke lokal mengajar menggantikan guru mata pelajaran yang tidak
hadir, (b) guru BK memberikan layanan kepada siswa akan tetapi layanan
yang diberikan oleh guru BK tidak menyangkut dengan bahaya tentang
mengkonsumsi minuman keras maupun tentang minuman tuak, dan (c)
guru BK menunggu guru mata pelajaran membawakan siswa yang
bermasalah kepadanya dalam arti guru BK tidak mengawasi atau
memanggil siswa yang bermasalah.

Adapun peran guru BK diantaranya: (a) peran guru BK menerima laporan
guru mata pelajaran tentang siswa yang bermasalah, (b) peran guru BK
masuk mengajar menggantikan guru mata pelajaran di saat guru mata
pelajaran tidak masuk, dan (c) peran guru BK hanya bagaikan seorang

guru biasa yang mengajarkan layanan tanpa disertai dengan

92
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sarana dan praktek. Guru bimbingan konseling hanya mengajarkan

beberapa layanan belum mengajarkan semua layanan kepada siswa.

. Hambatan yang sering dialami guru bimbingan konseling dalam
penanggulangan perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara
adalah: (a) kurangnya kerja sama dengan guru, (b) keterbatasan waktu, (c)

ruang BK yang terbuka, dan (d) faktor lingkungan masyarakat.

Solusi dari hambatan ini adalah (a) Penyelesaian hambatan guru BK untuk
menanggulangi perilaku minum Tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara
kepela sekolah harus mengadakan rapat guru untuk menciptakan kerja
sama guru dan memberikan tugas masing kepada guru untuk
mempermudah guru BK dalam penyelesaian hambatan penanggulangan
perilaku minum tuak di SMP Negeri 2 Singkil Utara; (b) pandai
memanfaatkan waktu yang ada pada lingkungan sekolah, dan faktor ini
juga harus dibantu oleh kepala sekolah supaya keterbatasan waktu tidak
lagi menjadi masalah atau hambatan bagi kami guru-guru terutama untuk
guru BK; (¢) Guru BK menyarankan kepada Kepala sekolah untuk
menyediakan ruangan bimbingan konseling guna untuk mempermudah
proses bimbingan konseling terhadap siswa. Setelah bapak kepala sekolah
telah memenuhi permintaan saya dan saya juga harus menata ruangan BK
supaya ketika siswa masuk kedalam ruangan BK tidak cepat bosan dan
membuat siswa nyaman ketika masuk keruagan BK supaya siswa tidak

lagi enggan mengatakan masalahnya dan proses bimbingan konseling pun
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berjalan dengan mudah bagi guru BK; (d) Guru BK bekerja sama dengan
kepala sekolah membuat surat undangan wali murid untuk datang ke
sekolah dalam rangka pertemuan wali murid dengan guru-guru sekolah

guna untuk membahas tentang bahaya minum tuak.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Guru bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Singkil Utara hendaknya
selalu memberikan informasi kepada siswa tentang bahaya minuman tuak
dan dampaknya agar selanjutnya siswa dapat menjauhi hal-hal tersebut.
Guru bimbingan konseling hendaknya memberikan perhatian penuh
terhadap semua permasalahan siswa yang dapat mempengaruhi proses
belajar siswa, termasuk di dalamnya masalah prilaku agar nanti siswa
dapat berahklak karimah.

Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi keperluan Bimbingan Konseling
dan ikut berperan untuk memperhatikan siswa, serta bekerja sama dengan
guru bimbingan konseling dan dengan guru-guru lainnya.

Solusi dari faktor lingkungan masyarakat tentu sangat berat bagi guru BK
di SMP Negeri 2 Singkil Utara karena, tidak mudah merubah lingkungan
masyarakat dengan adat masyarakat tersebut. Hanya saja solusi yang bisa
guru BK lakukan adalah menyuruh kepala sekolah untuk membuat surat

undangan kepada wali murid secara keseluruhan untuk hadir di sekolah
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guna untuk memberi peringatan atau memberi arahan kepada wali murid
tentang bahaya minum tuak bagi siswa, dan kesempatan guru BK untuk
mengatakan bahwa faktor ini sangat terhambat bagi guru BK untuk
memperhatikan siswa dan menanggulangi perilaku minum tuak. Guru BK
juga harus menjelaskan tujuan tersebut kepada kepala sekolah, dan kepala
sekolah juga harus menyiapkan ruangan dengan sarana yang dibutuhkan
oleh guru bimbingan konseling guna untuk mempermudah persentase guru

BK kepada wali murid.
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